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ABSTRACT 

THE HEADMASTER ROLE IN IMPROVEMENT OF TEAC HING 
T EACHER QUALITY IN SMA NEG ER l 4 

SAMBALJU G DISTRICT BERAU REGENCY 

Dinda Rosari 
dindaren7@gmail.com 

Graduate Progra m 
O pen University 

The purpose of this study is to describe how the headmaster' s role in 
improvement teaching teacher quality and to determine supporting and limitting 
factors of the headmaster in improving the quality of teaching teacher in SMAN 4 
Sambaliung district Berau regency. This research is qualititave descriptive method, 
with the researcher as a human instnunent. The results show that the headmaster 
perfonns his role as an educator in improving the quality of teaching teachers by 
providing guidance, advice and exemplary to the teachers. The headmaster runs his 
role as a manager through an organizational structure that is oriented towards 
improving the quality of teaching teachers. As a supervisor, headmaster has not 
been optima to run his role. As a leader, the headmaster has good, honest, patient, 
caJm, confident and easy-to-teach guidance in teaching and improving self­
potential. As an innovator, the headmaster perform his duties with an openness to 
innovation by both teachers and outsiders. Being a motivator, the headmaster runs 
his role by giving rewards and promoting teachers to various competitions and 
awards for teachers. The main factor of the headmaster's support in improving the 
quaJity of teaching teachers is the state of teachers who aJready have qualified, 
competent, and have been certified. The headmaster obstacles to carrying out its 
role in improving the quaJity of teaching teachers are budgeting and financial 
factors that should be in accordance with government technical guidelines. 

Keywords: Role, Principal, Teachers Teaching QuaJity 
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AB TRAK 

PERAN KEPALA SEKOLAII DALAMPENINGKATAN 
KUALITAS GURU ME GAJAR DI SMA EGERI 4 

KECAMATAN SAMBALIU G KABUPATEN BERA 

Dinda Rosari 
dindaret77al)gmail.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan bagaimana peran 
kepala sekolah dalam peningkatan kualitas guru mengajar dan mengatahui faktor 
pendukung dan penghambat kepala sckolab menjalankan peranannya dalam upaya 
peningkatan kualitas guru mengajar di SMA Negeri 4 Kecamatan Sambaliung 
Kabupaten Berau. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, 
dengan peneliti sebagai human instmment. Hasil penelitian memmjukkan babwa 
kepala sekolah menjalankan perannya sebagai educator dalam peningkatan kualitas 
guru mengajar dengan melakukan bimbingan, oasehat, ketelarlanan, dukuogan dan 
dorongan pada para guru untuk meningkalkan wawasan, kompetensi dan 
kualifikasinya .. Kepala sekolah menjalankan perannya sebagai manager melalui 
penyusunan stmktur organisasi yang berorientasi pada peningkatan kualitas guru 
meogajar. Sebagai supervisor, kepala sekolah belum optimal. Sebagai leader, 
kepala sekolal1 berkepribadian baik, bertangguog jawab, emosi stabil, percaya diri 
dan keteladanan. Sebagai innovator, kepala sekolah berperan dalam peningkatan 
kualitas guru meugajar dengan keterbukaarutya pada inovasi bail< oleh para guru 
maupun ekstemal sekolah. Sebagai mot1vator, kepala sekolah rnenjalankan 
perannya dengan cam memberikan reward dan memberikan promosi pada guru 
gurta mengikuti berbagai ajang perlombaan dan penghargaan untuk guru. Fal'tor 
penduk'Ung utama kepala sekolah dalarn peningkatan kualitas guru mengajar adalah 
keadaan guru yang sudah berkualifikasi, kompeten, serta telab tersertifikasi. Fak'tor 
penghambat kepala sekolah yang utama untuk menjalankan peranannya dalarn 
peningkatan kualitas guru mengajar adalah faktor penganggaran dan keuangan yang 
harus sesuai dengan petunjuk teknis pemerintah. 

Kata Kunci : Peran, Kepala Sekolah, Kualitas Guru Mengajar 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 
I 

SMA Negen 4 terletak di wilayah Kecamatan Sambaliung Kabupaten 

I 
Berau Provinsi Kalimantan Timur di Jalan Bukit Berbunga Krn.Ol No. 98 di atas 

I 
lahan selnas 2.966,~3 Km2

, merupakan salah satu SMA unggt~lan di Kabnpaten 
i -

Beran l'rovinsi Kalimantan Timur, yang didirikan atas inisiatif Pemerintah 

I . 
Kabnpaten Berau pada .Tahun 2002 dalam rangka pembangunan dan 

. I . 
pengembangan SDM di Kabupaten Beran, diresmikan pada tangga119 Juli 2004 

I 
oleh Gnbemur yoviusi Kalimantan Timur Suwama AF dengan nama SMA 

Plus, dengan dipimpin oleh Eddy Darmawan sebagai kepala sekolahnya yang 

pertama. 

Pada awal ~erdirinya terdiri atas 2 kelas rom bel (rombongan bela jar) dan 

merniliki siswa sebanyak 45 orang yang berasal dari hasil seleksi siswa terbai.l< 

lulnsan SMP J 13 Kecamatan se-Kabnpaten Beran. SMA Plus pertama kali 

meluluskan siswl Angkatan pertama pada Tahun 2007 dengan tingkat kelulusan 

siswa 100%. 

Berdasarkan Surat Kepntusan Bupati Berau tentang Pendirian Sekolah 

Menengah P~a, Menengah Atas, Menengah Kejuruan dan Sekolah Terpadu 

Negeri di Kabndaten Berau Nomor 475 Tahun 2007 tanggal 8 Oktober 2007 

nama SMA Plus lemudian resmi bern bah menjadi SMA Negeri 4 Beran. Sejak 
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tahun pertama berdiri hingga Tahun 2017 telah terjadi 2 (dua) kali pergantian 

kepala sekolah di SMAN 4. 

1. Identitas Sekblah 

I 
Nama Sekolah : SMA NEGERI 4 BERAU 

Akreditasi :A 

NSS/NPSN : 30.1.1603.02.001/30404228 

Alamat : n. Bukit Berbunga, Sambaliung 

Alamat Website : www.sman4-berau.sch.id 

Motto : PURl (Pioner, Unggul, Ramah dan Inovatif) 
-·. 

e-mail : sman4.berau@gmail.com 

Telp/Fax : 0554- 2020407/ 0554- 2020404 

2 .. ~isi, Misi dan ~ujuan 

a. Visi I 

Terwujudnya SDM unggul dalarn bidang iptek dan imtaq, kreatif, 

inovatif, ~roduktif, kompetitif serta berwawasan global 

b. l'vfisi 

1 ). Mennmbuhkembangkan sekolah sebagai pusat keunggulan dan 

I . 
belajar yang didasari oleli iman dan taqwa kepada seluruh komunitas 

I 
sekolah. 

2). MeJorong dan membantu peserta didik untuk menggali potensi 

kecJdasan dan bakat istimewa dirinya agar dapat meningkatkan 

dluktifi. . d ... d . a1 pro tas m !VI u secara optim . 

3). Mendbrong dan mennmbuhkan semangat berprestasi, belajar dan 

I 
bekerja keras dalarn mewujudkan perilaku kompetitif. 
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4).Melaksanakan model-model pembelajaran yang dapat menumbuh 

kembjgkan multi-inteligensi peserta didik. 

I 
5).Menumbuh kembangkan wawasan khnsus bagi pengembangan sekolah 

sebagai dasar untuk menjadi bagian dari masyarakat dunia kepada 

seluruh komunitas sekolah. 

c. Tujuan 

1 ).Memililp kekuatan spiritual keagarnaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerd~an, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

I 
·· masyanikat, bangsa dan negara. -~.: 

2). Rata-ra~a nilai ketuntasan belajar peserta didik >= 75. 
I 

3). Propocii lulusan yang diterima di Universitas Negeri baik melalnijalur 

UndanJan maupun SMPTN temama di seluruh tanah air maksimal 95 

% dari Jotal siswa yang lulus. 

4). MenJasai aktif 2 bahasa asing dengan skor TOEFL dan TOEIC 

I 
minimal550. 

5). Menjlai ajang Iomba kreativitas siswa bidang seni olahraga dan 

sains, ~R MIP A, IPS, BAHASA, Debat Bahasa Asing, Olimpiade 

MatemJtika, Biologi;Fisika, Kimia, Astronomi, Kebumian, Ekonomi, 

Komput dan Geografi yang menjadi juara di Tingkat Kabupaten, 

I 
Provinsi, Nasional dan Intemasional. 

I 

6). Memiliki keterampilan mengimplementasikan konsep dasar keilmuan 

sesuai tngan jurusan yang dirninati ke dalam bentuk karya tulis 

berbah~a Inggris. 

7). Mened kan budaya sekolah berwawasan !ingkungan hidup. 
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8).Melaksanakan sistem Manajemen Mutu pelayanan pendidikan 

I 
bersertifikasi ISO 9001 :2008. 

9).Memill kemampuan dalam penerapan IT, programmer, 

cinemat+rafi dan robotic. 

lO).Memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribJian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diper!Jan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

I 
I 

Program Unggulan : 

I 
1 ). Program Pembinaan Olimpiade Sains, Karya Tulis 

I 
2). Program Pengembangan Bahasa Asing, 1VEJC dan 1VEFL 

. I 
3). Program Green School, UKS 

I . 
4 ). Program Literasi 

5). Program 'ESQ (Character Building). 

6). Program IJ(hatmil Qur 'an 

I .. 
7). Program Pengembangan Dm 

I 
8). Program 1 kstrakurikuler. 
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3. Struktur Organisasi 

STRUKTUR ORGANISASI 
SMA NEGERI 4 BERAU 

I 

II KOMlTE 
SEKOLAH ------~---------l KEPALA _I 

SEKOLAH 

·{ MANAGEMENT :I ••••••••••-••••••• REPRESENTATIVE 

TATAUSAHA : 

I KOOR. WA. KA., 
I 

SEKOLAH 

"' 
~-, 

I 
WA. KA.UR. WA.KA.UR. WA.KA. UR. WA.KA.UR. 
KURIKUWM KESISWAAN HUMAS SARPRA 

~ 
I I H PENGEMBANGAN I I ADMINISTRASI ~ I ADMINISTRASI ~ AKADEMIS DIRII OUMPIADE 

I NON AKADEMIK 

' 

~. 
I 

I H I I MAINTENANCE ~ SIS TIM UKSI7K 
FENGUJIAN 

I 

' 

~ 
I 

I H I OUMPIADE 
OSIS 

AKADEMIK 
I 

H ASRAMA I 
~ MUSHOLA I 

-- I J~=N I 
I I 

I WAU KELAS I 

I I GURU I 
I 

I I SISWA I 
Bagan 3. sn-rnlrur Organisasi SMAN 4 Sambaliung Kabupaten Beran 

Sumber :Dokumen Manajemen Mutu ISO 9001:2008 Tahun 2017 
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4 .. Kondisi 

326 

2 24 30 342 

3 20 30 399 

4 

5 

6 

3 

4 

5. Sarana Pra!;iu"ruJa 

Berau 
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7. Ruang Sarpras I 
8. Ruang Manajemen Mutu 1 
9. I Ruang Kurikulum 1 
IO. ' Ruang Kesiswaan 1 
11. I RuangTamu 1 
12. I Ruang Multimedia 1 
13. I RuangUKS 1 
I4. Ruang Peralatan 1 
I5. I Ruang Laboratorium I 
16. I RuangOSIS 1 
17. I RuangBK/BP 1 
I8. I RuangiCT 1 
I9. I Ruang Pramuka I 
20. I Ruang Kesenian 1 
21. I Perpustakaan I 
22. I Musholla 1 
23. I Koperasi 

. 
1 

24. I Kantin 2 
25. I Aula 1 

Sumber :' Laporan Bulanan dan DKG SMAN 4 Tahun 2011-2016 

6. Prestasi Sekolah 

I 
a: Penghargaan Sekolah 

I 
I). Education Awards 2010 

2). SertiJasi ISO 9001:2008 

) Akred
.l . 

3. ltaSI:A 

I 
4).Juara I Lomba Sekolah Sehat tingkat Kabupaten Tahun 2013 

b. Prestasi Siswa 

I). Juad I Nilai UAN dan UAS Terbaik se-Kabupaten Berau Tahun 

I 
Pelajaran 201112012 s.d 201212013. 

2). Juarl I,II,III Olimpiade Sains Tingkat Kabupaten, Provinsi dan 

Nasilnal Tahun 2011 s.d 20I6. 

3). JuarJ III Olimpiade Sains Internasional Tahun 20I I s.d 2015. 

l 
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4) Juara I, II dan III berbagai Iomba bidang mata pelajaran Tahun 2011 

I 
s.d 2016. 

5). JuaJ I,II,III dibi~ang Sen~ Olah Raga, Karya Ilmiah dan Ekstra 

I 
Kurikuler Tahun 2011 s.d 2016. 

c. Prestasi Guru 

1). Juj I dan II Guru Berprestasi dan Beijasa Tingkat Kabupaten dan 

ProJinsi Tabun 2012 s.d 2015. 

2). Jul I InovasfPembelajaran Tingkat Kabupaten, Provinsi dan 

I 
Nasional Tahun 2012 s.d 2015. 

B. Hasil Penelitian 

Kepala Sekolal1 mempakan pemimpin yang paling bertanggungjawab dan 

I 
rnenentukan capaian keberbasilan kegiatan belajar rnengajar di sekolah tennasuk 

k ali 
I . 

u tas guru rnengaJar. 

Sesuai dengb pennasalahan pokok dalam penelitian ini yaitu bagaimana 

peran·kepala sekJiai1 sebagai educator, manager, supervisor, leader, innovator, 

dan motivator d1arn peningkatan kualitas gum mengajar di SMA Negeri 4 

Kecamatan SamJaliung Kabupaten Beran, rnaka dilakukan wawancara kepada 

infonnan yang lelah ditentukan untuk mendapatkan infonnasi jelas yang 

diperlukan. 

Berdasarkan basil wawancara pada infonnan guru, kepala sekolah, siswa 

I 

dan pengawas sekolall, diperoleb basil sebagai berikut : 
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L Peran Kepa a Sekolah sebagai educator dalam peningkatan kualitas guru 

mengajar. 

Sebagai educator dalam peningkatan kualitas guru mengajar, kepala 

sekolah beteran dengan memberikan keteladanan, membimbing guru dan 

mengikuti perkembangan di dunia pendidikan. 
I . 

Untlik memperoleh data tentang unsur keteladanan kepala sekolah 

I selaku educator dalam peningkatan kualitas guru mengajar, peneliti 
I 

melakukan I penel:ran dokumen Surat Keputusan pembagian tu~as . 

mengajar guru, selain wawancara terhadap siswa dari kelas yang diajar -

I 

kepala seko!ah. 
' 

Seba\¢ Aparatnr Sipil Negara fungsional guru, kepala sekolah 

. - I . 
melakukan tugas mengajar di kelas minimal 6 jam sesuai ketentuan yang 

I . - . 
berlaku bagi kepala sekolah pada umurnnya. Berdasarkan Surat Keputusan 

Pembagian Tugas Mengajar Tahun Pelajaran 2016/2017 Nomor 

800/015/SMAN4/I/2017 tanggal 7 Januari 2017 yang dibuat oleh Bidang 

Kurikulum, kepala sekolab meogajar di kelas XII IP A 1 dan XII IP A 2 yaitu 

sebanyak 1 jam per minggu pada masing-masing kelas. Pada tugas 

tambahan Jdmnya kepala sekolahjuga membimbing siswa pada OSN Kimia 

sebanyak 2 jam per minggu, dan mengajar bimbel siswa kelas XII untuk 

persiapan UAS dan USBN 4 jam per minggu. 

Berdlar~an basil wawancara terhadap siswa tanggal26 Januari 2017 

tentang belpajam kepaia sekolah mengajar seminggu, siswa A menjawab 

"Kalal di kelas kami beliau mengajar hari Selasa sebanyak 2 
' jam, dan hari Sabtu 2 jam". 

Siswa 8 pa~a wawancara dengan pertanyaan yang sama menjawab; 
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"Iya total beliau mengajar 4 jam dalam seminggu. Ada juga 
Lin~~ Minat sebanyak 3 jam setiap bari Jum'at (wawancara 
tanggljl 26 Januari 20 17). 

Kemuhian terkait pertanyaan apa yang dilakukan kepala sekolah jika 

keluar kota, Siswa A menjawab; 

"Dulu waktu ada ibu guru D, jika beliau tidak masuk mengajar 
digantikan oleb bu guru D. Sekarang bu guru D sudab tidak ada, 
jadi bbliau meninggalkan soal-soal." (wawancara 26 Januari 
2017).1 

I Rata-rata dalarn sebulan kepala sekolah tidak masuk mengajar 

sebanyak 2 k~Ii dalam sebulan. Hal ini berdasarkan hasil wawancaia 

terbadap siswa A tangga126 Januari 2017 yang mengatakan;" ..... Rata-rata 

beliau tid1 masuk mengajar 2 kali dalam sebulan. "Siswa B dengan 

pertanyaan yang sama menjawab; 

"Y a, Ata-rata beliau tidak masuk rnengajar di kelas kami juga 2 
kali diilam sebulan."(wawancara tangga126 Januari 2017) 

Kepalf sekolab cukup baik dalarn rnengajar di kelas dan disenangi 

oleh siswa, hal ini berdasarkan basil wawancara terhadap informan siswa 

yang beliau Ia jar di kelas XII IP A I dan XII IP A 2, siswa A menjawab; 
I . 

" ... beliau kalau menerangkan sangat jelas, beliau sering 
meluch-lucu di dalam kelas." (wawancara 26 Januari 2017). 

Siswa B mefjawab; . 

"Gurauan yang diplesetkan, tapi dalam koridor 
pelajatan."(wawancara 26 Januari 2017). 

BerJsarkan basil wawancara di atas dan penelusuran dokumen SK 

I 

Pembagian fugas Mengajar Tahun Pelajaran 2016/2017, diternukan bahwa 

kepala sekolah menjalankan tugas fungsional mengajar sesuai ketentuan. 
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Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah menjalankan perannya 

sebagai educalor dalam peningkatan kualita,> guru mengajar dengan 

memberikan kbteladanan bagi para guru tentang kualitas mengajar dan 

k d .. I' I . e !Sip man mengaJar. 

. I 
Sebagai educator yang melaknkan bimbingan terhadap guru, kepala 

I 
sekolah melaknkan bimbingan pada para guru baik secara langsung, seperti 

mengarahkan bpoksi, manpun bimbingan melalui Tim Pengembang 

Kurikulnm, khisusnya dalam pcnyusunan perangkat pembelajaran. Hal ini 

menurut guru"<\\ yang merupakun Kordinator Wakil Kepala Sekolah di 

SMAN 4 pada ~wancara tanggal14 Januari 2017: 

I 
" ... pembimbingan penyusunan perangkat KBM itu dilaknkan 

' me!alui Tim Pengembang Kurikulum yang dibentuk kepala 
sekolah." 

Sedangkan guru B pada wawancara tanggal20 Januari 2017 menjawab; 

"MengarJhkan tugas pokok guru sesuai dengan yang ada dalam 
job description." 

Pada wawancruk tanggal25 Januari 2017 Guru D yang merupakan Wakil 

Kepala SekolaJ Urusan Manajemen Mutu menjawab : 

"Kepala lsekolah membimbing guru dengan mengadakan 
supervisi." 

Guru C pada Jwancara tanggal14 Januari 2017 menginformasikan bahwa: 

"Penyuslan perangkat pembe1ajaran dikumpulkan dan 
dikordilla1ikan oleh Tim Pengembang Kurikulum yang 
dibentuk lloleh kepala sekolah. Perangkat pembelajaran juga 
dikoreksi oleh Tim Pengembangan Kurikulmn. Idealnya 
Perangkat Pembelajaran dikumpulkan setiap tahun pelajaran, 
tapi ada jhga guru yang tidak mengumpulkan perangkat tidak 
tertib seti~p tahun pelajaran". 
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Terkait bagaimana kepala sekolah melakukan koreksi perangkat 

pembelajar~ guru A menjawab ;"Ya, dikoreksi oleh tim itu (Tim 

Pengemb~l Kuriknlum)." (waWa!Icara tanggal 14 Januari 2017). Guru B 

pada wawanr tanggal20 Januari 2017 mengatakan; 

"Kepa)a sekolal1 mengoreksi Perangkat Pembelajaran ji..T(a ada 
kesalahan yang ditemukan kepala seko1ah pada saat penanda 
tanganan perangkat pembelajaran". 

Berdarl arkan wa wancara ditemukan ba!Iwa terdapat guru yang tidak 

menge~ui dan mema!Iami bagaimana kepala sekolal1 mengoreksi 

perangkat pembelajaran. Guru D menjawab pertanyaan yang sama pada 

wawancara Janggal 25 J anuari 2017 :"Tidak ada koreksi." Hal inijuga sesuai 

dengan jawJban Guru E pada wawancara di hari dan tanggal yang sama. 

Berbeda dejganjawaban guru D danE, guru F menjawab;" 

"Tidak j tau. Karena kan kalau kita mengumpul perangkat, 
perangkatnya tidak kembali Iagi ke kita, jadi bagaimana kita tau 
itu dikoteksi ata1• tidak?" (wawancara tanggal 25 Januari 2017). 

Berdasarkan basil wawancara dengankepala sekola!I tanggal 13 Januari 

2017, saat djwawancarai mengenai cara melakukan bimbingan kepada guru 
1. . . 

dalam penJsunan perangkat KBM beliau menjawab: . 
I - . 

"Kepala Sekolal1 melakukan bimbingan pada guru dalam 
pen~unan perangkat KBM dengan mengikut sertakan guru 
pada rorkshop Pengembangan Kuriknlum". 

Terkait pertanyaan apakah kepala sekola!I melakukan koreksi terhadap 

penyusunan perangkat KBM para guru, beliau menjawab; 

"Ya. !Dan dikoreksijuga oleh bidang Kurikulum." (wawancara 
kepa1 sekolah pada 13 Januari 2017). 

Berdasarkan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bal1wa kepala 

sekola!I meJjalaukan peraooya dalam peningkatan kualitas guru mengajar 
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dengan keteladanan, dan melakukan koreksi perangkat pembelajaran guru 

baik secara lanbung, maupun tidak langsung, yaitu dengan mendelegasikan 

pada pihak ~urn, dan mengikut se~an guru pada Workshop 

Pengembangan Kurikulum. 

Terkait pertanyaan faktor yang mendukung kepala sekolah 

I 
melakukan bimbingan kepada guru, kepala sekolah menjawab : 

"Yang bendukung atau memudahkan ya, guru-guru 
kompetenl.~ kualiflkasi dan energik. Kompetensi itn, artinya 
guru-guru kita ini memang spesiflkasinya guru ;S.Pd. Kalaupun 
ada yang tidak ya diperkuat dengan Akta IV. Apalagi rata-rata 
·sudah ters'ertiflkasi:: Kalan kualiflkasi artinya guru-guru idta ini 
tidak ada j yang di bawah S 1, bahkan ada yang S2. Energik 
artinya ya mereka itu semangat, masih muda-muda, ya tau aja 
kan sekolhh kita ini kan yang paling lama jam mengajamya 
dibanding~ sekolah-sekolah lain. Masuk jam 7 pulang jam 
setengal1 i Padahal kurikulum kita dari dulu masih KTSP. Ada 
tambahan I beberapa mapel yang ditamballkan di situ untuk 
Matemati\Fa, IP A, kita tambahkan 1 sampai 2 jam dibanding 
sekolah lain. Ada TOEFL dan TOElC yang tidak ada di sekolah 
lain." (wawancara 13 Januari2017). 

Faktor pelghambat kepala sekolah melakukan bimbingan secara 

langsung adaiJ penjadwalan, hal ini berdasarkan wawancara pada tanggal 

13 Januari 2017 di ruang kerja kepala sekolah: 

" ... faktor penghambat saya membimbing guru agar lebih tertib 
dalam pen'yusunan perangkat KBM adalah kesulitan dalam hal 
penjadwallm. Maksud penjadwalan ya, karena banyaknya 
kegiatan cli sekolah kita, guru juga ada yang harus masuk di 
kelas, gurti juga harus membimbing ebtra kurikuler, dia juga 
sebagai w~Ii kelas dan sebagai apa, itu untuk mencocokkan 
terlaksanal sesuai dengan jadwal yang ada. Termasuk kepala 
sekolah juga harus mengajar, kepala sekolah juga hams 

' melaksanakan tupoksinya sebagai kepala sekolah, guru-guru 
ini .. bisa nl.embayangkan kalau rnisahlya kita man mengadakan 
pertemuan saya, itu susah mencari waktunya. Apalagi dengan 
guru-gurn,l sudah pastilah kalau kita mengadakan pertemuan 
pasti ada I jam yang tertinggal. Cara yang terbaik adalah 
kordinasi saja, langsung maupun tak langsung. Apalagi 
sekarang ada W A, itukan salah satu kordinasi yang yal1, 
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hal-hal yang lebih penting." 
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2. Peran Kepala Sekolah sebagai manager dalarn peningkatan knalitas guru 

rnengajar. 

Terkait peranannya sebagai manager dalarn peningkatan knalitas guru 

mengajar, k1pala sckolah antara lain hams mengoptimalkan penggunaan 

sarana prasJana, mengoptirnalkan alokasi dana, dan menciptakan suasana 

keija yang kondusif untuk rneningkatkan knalitas guru meng~ar. 

· Berdasarkan basil ~awancara terhadap guru - guru, diperoleh infonnasi 

adanya kend\lla mengajar yang beraneka ragarn dari para guru. Informasi dari 

basil wawanhara terhad.ap guru A tanggal14 Januari 2017 diperoleh; guru 

rnengalarni tudala rnengajar secara berknalitas karena belmn ada buku 

paket. 

"B ukn paket siswa bel tUn his a didistribusikan, karen a bel tUn ada 
bantwln dari Pusat per semester." 

Gum B pada wawancara tanggal20 Januari 2017 mengatakankendala guru 

dalam mengajar lebih berkualitas adalah karena pemadarnan listrik; 

I 
"Listrik yang tidak rnarnpu rnenahan beban sehingga sering mati 
larnpu[" 

Guru B jugJ rnemberikan informasi terkait kendala guru untuk mengajar 

lebih berkua~tas bahwa; . 

"KalJ keuangan, honor sekolah dari kornite tidak ada lagi sejak 
dana dari komite ditiadakan. Pernbagian keija belurn rnerata, 
suasarta kerja belum mencapai keharmonisan" (wawancara 
tanggrtl 20 Januari 2017). 

Pada wawanbara tanggal 25 Januari 2017 terhadap Guru D terkait kendala 

guru dalarn lengajar secara berknalitas beliau menjawab: 

43086.pdf



67 

"Kendala guru dalam mengajar secara berknalitas, ada. Listrik 
sering[ mati, jadinya penggnnaan LCD terbatas. Honor sering 
tidak ferata. Kalan peubagiau kerja sesnai 1\ia. Dau penting; 
snasaua keij a belum harmonis." 

Deugau pelyaan yang sama pada wawaucara hari dau tauggal yang sama, 

Guru E sell guru yang menjadi bendahara BOSPusat menjawab : 

"B .I. "dak . al k baikann egun ya, sapras u opUm arena anggaran per ya 
lebih besar daripada anggaran penyediaanuya, sedangkau dana 
yang fersedia terbatas. Ini akibat dari adauya propaganda 
sekolah gratis. Sedaugkan segala sesnatu itu tidak ada yang 
gratis.[ Keuaugau tidak laucar, proses pencairannya terlaln 
bertele-tele dari semua pihak. Kalan pembagiau keija merata 
saja. Shasaua keija ya masing-masing saja: Tergautung suasana, 
kadaug b:lik, kadaug nda." (wawaucara tauggal 25 Jannari 
2017).1 

Masih ada Jrru yang kurang paham mengenai masalah pembagiau honor 

sebagaimana informasi yang diperoleh dari basil wawancara pada Guru F 

yang merupakan salah satu guru honorer tanggal25 Jannari 2017; 

"SaraJa prasarana lumayan. Kalan masalal1 keuangan, nda 
palm~ karena nda ada sosialisasi. Pembagian kerja kalan bagi 
saya yang mengajar mata pelajaran itu satu-satunya ya apanya 
yang niau dibagi kalau saya meng!\iarnya sendiri? Snasana keija 
masing-masing saja, yah, tergantung situasi, lain-lain." 

BerdasJkan haoil wawancara terhadap para informan guru di atas, 

dapat disinlphlkan bahwa terdapat masalah J..:uranguya honor, adanya guru 

yang merasa suasaua kerja belum harmonis dan pembagian kelja belum 

merata yang berpengaruh terhadap kualitas guru mengajar. Hal ini 

memmjukkJ bahwa, sebagai manager, kepala sekolah belum menciptakan 

snasana keijl yang harmonis, dan admya pembagian keija belum merata 

yang dirasakL oleh beberapa guru. . 
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Infonnasi dari Kepala sekolah pada wawancara tanggal 13 Januari 

2017 b~daskkan pedoman wawancara mengenai strategi yang bel.iau ambil 

untuk menin~katkan semangat dan kualitas guru mengajar adalah; 

"DenJan membuat program dan menggiatkan honor". 

Terkait bagaimana kepala sekolah sebagai manager mendesain 

organisasi sekolah, berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, telah teijadi 

beberapa kali pergantian posisi wakil kepala sekolah dan staf wakil kepala 

seko lab selama kurun waktu kepemimpinan kepa!a sekolah. Seperti 

penggantianlosisi wakil kepala sekolah ~san ·sapras, urusan !'esiswaan, 

kurikulurn mLpun humas beserta stafuya. 

Pada lawancara dalam hal mendesain organisasi sekolab untuk 

me~ingkatkj kualitas guru mengajar tanggal 13 Januari 2017, kepa!a 

I 
sekolah menjawab : 

I 
"Membentuk struktur organisasi dengan alur keija yang jelas 
berdasarkan tupoksi guru untuk meningkatkan semangat guru 
meng</jar." 

Berddrkan basil wawancara kepala sekolah pada hari dan tanggal 
I . . 

yang sama tentang pertanyaan bagaimana upaya _ kepala sekolah untuk 
- I - --

mengoptimalkan penggunaan sapras sekolah tmtuk meningkatkan kualitas 

.I B Ii . b guru mengaJar, e au menJawa ; 

I 
"Untuk mengoptimalkan penggunaan sapras kepala sekolah 
berko(dinasi dengan waldl kepala sekolah bagian sapras, staf 
saprasl dan kepala TU. Jadi sapras mengadakan pendataan 
tentang kebutuhati guru atau setiap ruang tentang apa-apa yang 
dibutuhkan di ruangarmya." (wawancara 13 Januari 2017). 

Terkait leran kepala sekolah sebagai manager yang me-manage guru 

dan kineija guru, berdasarkan basil wawancara kepada kepala sekolah 
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tanggall3 Januari 2017 dengan pertanyaan apakah Bapak memiliki catatan 

ki . lb I" . b ne!Ja guru, I e Iau menJrrwa ; , 

"Ya, untuk data SKP dan Penilaian Kine;ja." 

PengJaan Sistem manl\iemeu Mutu berbasis ISO 9001: 2008 

I 
merupakan faktor pendukuug bagi kepala sekolah yang memudahkannya 

dalam menjkankan peran sebagai manager di SMAN 4 Kecamatan 

Sambaliung. Hal ini sebagaimana yang didapatkan dari hasil wawancara 

pada beliau tangga113 Januari 2017; 

'!Bikto~ pendukuug saya sebag~i manager adalal1 penerapan 
ISO 9001:2008 dalam hal desain organisasi dan kualitas SMAN 
4 itu s~ndiri. " 

I 
Sernentara fior penghambai kepala sekolah menjalankan perannya sebagai 

manager di SMAN 4 kecarnatan Sambaliung Kabupaten Berau adalah faktor 
I 

pembiayaan. Hal ini berdasarkan wawancara pada kepala sekolah tanggall3 

Januari 20171beliau menjawab; 

"Kalau faktor penghambat yaitu masalah penganggaran atau 
pernbi~yaan. Berdasarkan program kita yang te\ah disusun, 
Ulltuk lmenyusun perangkat pembelajaran itu mernang tugas 
guru. Dan untuk menyusun Program Pernbelajaran dengan 
standat ISO 9001:2008 itu memang perlu pengakuau dari 
lembaga lain, dalam hal ini lembaga ISO. Dan ISO sendiri 
menggunakan biaya, yaitu biaya sertifikat, pelaksanaau dan re­
sertifikasi ulang. Itu semua perlu pembiayaan. Apalagi sekarang 
ini kati kewenangan SMA itukan diambil alili Provinsi. Kita tau 
sumbet pembiayaan ~ekarang ini hanya 2 yaitu, provinsi dan 
dari ptisat. Sedangkan untuk SMA N egeri, kita dilarang untuk 
menga\nbil dana dari mana-manalah. Jadi itulah. Bisa berarti 
nanti ikalau memang tidak ada anggarannya, kita hanya 
menggunakan SNP saja." Kalau sekarang kita menggrn1akan 
SNP dlperkuat dengan standar ISO yang telah kita dapat, seperti 
itu. Iti. masalah pembiayaan. Penganggaran honor, sebagai 
conto!J, guru kita jadikan sebagai guru piket, guru juga sebagai 
meng~jar. Pasti guru piket itu adalal1 tugas tambahan dari guru. 
Seba~i seorang kepala sekolah, hams memperhatikan yaah ada 
honor" ·onornyalah. Tapi ternyata itu tidak dibenarkan, tidak 
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ada dalam pos-pos yang ada, yang ditentukan oleh aturan-aturan 
yang ~da baik tingkat provinsi, kabupaten bahkan pusat, itu 
tidak hda. ltu pasti mempengaruhi, pastilah mereka itu juga 
mengifarapkan. Ingin rneningkatkan kualitas guru mengajar iiu 
terbentur atwan-aturan yang ada, jadi lebih banyak mengikuti 
kegiathn-kegiatan yang memang dilaksanakan kabupaten atau 
pusat.IKaiaupun kita ingin melaksanakan pengembangan harus 
mengi)mti juknis-juknis pengelolaan keuangan yang ada. Kalan 
gak ada disitu, gak bisa." 

I . 
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3. Peran Kepala Sekolah sebagai supervisor dalam peningkatan kualitas guru 

mengajar. 

Untuk mendapatkan informasi mengenai bagaiman peran kepala 

sekolah sebagai supervisor dalam peningkatan kualitas guru mengajar, 

dilakukan lawancara sesuai dengan pedoman wawancara yang telah 

disusun sebllumnya. Berdasarkan basil wawancara terhadap guru A selaku 

I 

Kordinator Wakil Kepala Sekolah pada tanggall4 Januari 2017 diperoleh 

informasi blwa: 

I 
"Kep~a Sekolah dalam menyupervisi itu dibantu dengan 
adanya CCTV. Pengawas sekolah kurang aktif datang ke kelas­
kelas, ltidak seperti pengawas sekolah yang sebelumnya. Dulu 
itu waktu pengawas selcolah A beliau sering datang ke sekolah, 
juga nienyupervisi gum mengajar di kelas, jadinya kita guru uri 
seman'gat rnengajar." 

. I . <~ 
Berdasarkan basil wawancara terhadap Gum B tanggal 20 Januari 2017, 

dengan pekyaan bagaimana pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah 

I 
terhadap KBM gum, dia menjawab; "Sebatas melihat perangkat." 

Pada lawancara terhadap Gum D yang menjabat sebagai Wakil 

. I 
Kepala Sekolah Manajemen Mutu tanggal 25 Januari 2017, beliau 

· I k"b · laks ··ka1 menJawab fertanyaan ter att agaunana pe anaan supervtst ep a 

sekolah terl\adap KBM gum: "Belum berjalan secara mtin." Sementara 

pada waw I cara di hari yang sama Gum E menjawab:" Biasa-biasa saja, 
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adalah". Guru F menjawab : "Wajar, bisa dilakukan 5 tahun sekali atau dua 

tahun sekalij" Gwawancara tanggal25 Januari 20 17). 

Kepa!J Sekolah dalam wawancara tanggal 27 Januari 2017 terkait 

bagaimana /eranannya sebagai supervisor untuk meningkatkan kualitas 

guru mengajar menjawab: 

"S 1.. "ki b dul S . upe~s1 .. yang pertama, pastt ta uat SK u. K Tim 
Supervisor itu tim, ada kepala sekolah, wakasek dan guru senior. 
KepaiJ sekolah, wakasek dan guru senior itu sebelumnya ada 
pendruhpingan atau supervisi dari pengawas sekolah. Kemudian 
setelah itu SK ada, kita buatjadwalnya. Setelahjadwal yang ada 
bam kita adakan namanya kordinasi dari hasil supervisi yang 
ada. B~ru itu kita cari baik itu langsung atau tidak langsung, 
nanti ki.ta Janjutkan tidak lanjutl!ya, kegiatan tindak lanjutl!ya 
bam erluasi. Hasil supervisi itu dilihat dari tindak lanjutl!ya. 
Kalan 

1
seorang guru itukan kita li11at bagaimana mengajarnya, 

kompetensi kepribadiannya, sosialnya dan apa semuanya. Dari 
situ kira gunakan, dimana sisi-sisi guru yang lemah, itu uanti 
bisa kita tingkatkan, misalnya mengikuti kegiatan-kegiatan in 
house I training yang ada di sekolah. Kegiatan-kegiatan 
pengembangan guru, ya, untuk meningkatkan sisi-sisi yang 
kurarii. Tapi kita lihat guru-guru di sini ya, ada yang 
instrulcturlah, ada apalah, sehingganya metode to.1tor sebaya dan 
pendruhpingan, diantara ternan-ternan memiliki itu bisa beijalan 
dengrui baik dengan sesama, karena kualifikasinya itll mana 
yang J~mah, kita ikutkan pelatihan-pelatihan, oh ini yang kurang 
itll yang diikutkan berdasarkan hasil supervisi." 

Berdadmkan wawancar~ terhadap kepala sekolah diperoleh informasi 

bagaimana lupervisi terhadap para guru dilakuk~~~ H.asil wawancara 

menunjukkah bahwa supervisi dilakukan tidak secara formal, tidak ada 

pro gran~ dj penjadwalan khusus, da."J. cendernng bersifat kolegial. 

Pengalas sekolah selaku pendukung kegiatan supervisi di sekolah 

pada wawlcara tanggal 27 J anuari 20 I 7 terkait bagaimaua beliau 

melakukan I pervisi di SMAN 4 Kecarnatan Sambaliung Kabupaten Beran 

menjawab; 
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"Supervisi hakekatnya adalah perbaikan belajar dan mengajar. 
Baik ito bela jar bagi siswa, bela jar dan mengajar bagi guru dan 
membanth kepala sekolah dalam mengelo!a administrasi 
pendidikk disekolah. · 
Pada das!lmya supervisi yang dilakukan pengawas lebih ke arah 
pembinaa'n dan bersifat kolegial. Artinya supervisi yang 
dilalcukaJi bukan untuk menghakimi tetapi membanto dalam 
proses pelnbelajaran dan kelengkapan administrasi sekolah 
Pertama + tama yang dilakukan adalah menyampaikan kepada 
pihak sekolah bahwa pengawas akan datang ke sekolah, apabila 
pengawas akan melakukan supervisi untuk guru maka akan 
disamprukan kepada kepala sekolah bahwa pengawas akan 
menyupeivisi guru mata pelajaran. Yang diiakukan oleh 

I 
pengawas adalah mengadakan pertemuan dengan guru dan 
membicalan rencana supervisi yang akan dilakukan pengawas. 
Tergan~g sekarang pengawas ditogaskan untuk menyupervisi 

.• - apa oleh Dinas, misalnya perangkat pem!Jelajaran atau proses 
pembeiajkn didalam kelas. 
Demikian juga halnya apabila pengawas akan menyupervisi 
administdtsi kepala sekolah , tergantong apa yang menjadi arah 
supervisi,l misainya administrasi dokumen kurikulum atau 
administrasi tata usaha, 

72 

Intinya adalah supervisi yang dilakukan pengawas hru:us sesuai 
dengan skat togas yang ada. Dalam hal ini bukan berarti 
pengawas ito melakukan supervisi setelah arla surat togas 
walaupuntanpa surat togas pengawas tetap melakukan supervisi 
ke sekolah. (wawancara tanggal27 Januari 2017). 

Hasil wajancara terhadap pengawas sekolah, menunjukkan informasi 

yang senada dlngan kepala sekolah. Hanya menggambarkan bagaimana 

kegiatan supe1si dilakukan, tapi tidak ad~ menceritakan bagaimana 

supervisi yang! dilakukan selama ini di SMA .. Negeri 4 Kecamatan 

S bli L .. ·d inti · bah ·· am a ung. Hw 101 sesuar engan ormast para guru wa supernst 

tidak dil~ sudah bertai1un-tahun baik oleh kepala sekolah maupun 
I . 

pengawas sekolah. 

I . I Berdasarkan basil wawancara terhadap kepala sekolah pada tangga 

27 Januari 201~ tentang faktor pendukung kegiatan supervisi di sekolah, 

kepala sekolah Lenjawab; 
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"Faktqr yang mendu.lrung ini ya kita lihat Alhamdulillah di 
sekolah ini gunmya memiliki kompetensi yang baiklah. Sudab 
pemall ikut UKG semuanya, sudah tersertifikasi, itu adalah 
salah ~atu faktor pendukung, kemudian pengawas yang selalu 
inten rttenanyakan apa semuanya. Kemudian faktor yang lain 
juga g/uu-guru yang sudah umum menggunakan yang narnanya 
modeltmodel pembelajaran. Dan gum-guru rata-rata guru -gum 
yang j1illl mengajaruya sudah lama, sudah terbiasa, sehingga 
tinggal penguatan-penguatan saja. 

BerdasLkan basil wawancara tentang faktor penghambat supervisi di 

sekolah, Jtor penjadwalan merupakan penghambat utama. Hal ini 
I 

diperoleb dan basil wawancara pada kepala sekolal1 tanggal 27 Januari 

2017; 

"Faktor pengbambatuya dalam hal pendampingan, guru sebaya 
untuk l~embimbing guru yang lain. Misalnya guru Biologi 
seniorfembimbing guru Biologi yang bam. Yang agak susal1, 
bimbingaunya itu pada waktu tidak langsung saja .. 
Pendatnpingannya itu ya dilakukan pada waktu istirabat Ya 
lagi-Iaki masalah penjadwalau. Faktor penghambat yang juga 
adalahl persoalan pemilihan waktu yang tepat. Kadang sudah 
dijadwalkar, seperti ini, bisa saja terjadi ketika misalnya ada 
yang tidak tepat antara mapel yang kita jadwal.~an dengan 
materil yang diajarkan oleb guru, misalnya seperti ini.. ketika 
kita jadwalkan ternyata dia posisi sedang ulangan. Jadi kita 
menye~uaikan. Kita fleksibel saja, kita kasih dia jangka waktu, 
eh ini ~da jadwal begini, kira-h.ira kapan bisa dilaksanakannya. 
Jadi itu persoalau waktu. Kemudian masalab pengumpulan 
peran!ikat juga, perangkat kan memang hams ada dengan guru. 
Terkadang juga itu dinrinta dipihak sekolah, perlu lan1a. Tapi 
rata-rata guru memiliki perangkat -perangkat tersedia. Seperti 
itu." 

Berdasarkan basil wawancara terbadap kepala sekolah dapat 

disinlpulkan bahwa kegiatan supervisi tetap ada dan dijalankan dengan 

metode tutor sebaya, melihat keadaan guru yang rata-rata berkualifikasi dan 

kompeten, jaka kualitas mengajarnya tidak perlu diragukan lagi. Sebingga 

I 

supervisi dilakukan secara kolegial, tanpa perlu ada perencanaa atau 

I 
program khusus. 

-..:.c 

43086.pdf



74 

4. Peran Kepala Sekolah sebagai leader dalarn peningkatan kualitas guru 

mengajar. 

Terkair pyranannya sebagai seorang leader, kepala sekolah dituntut 

untuk memilik1 karakter dan sikap yang mendukung dan mengarah ·pada 

peningkatan kualitas guru mengajar. 

Wawanl dilakukan dengan pertanyaan yang ditujukan untuk 

I 
memperoleh informasi mengenai karakter dan sikap apa pada diri kepala 

sekolah yang Jendukung guru agar mengajar lebih berkualitas, dan sikap 
I ... 

kepala sekolah yang bagaimana yang mcmbuat guru tidak nyarnan sehingga , 
I 

berpengaruh terhadap kualitas guru mengajar. 

Berdasark~ basil wawancara terhadap guru A pada tanggall4 Januari 

2017 terkait pelyaan bagaimanakah karakter dan sikap yang diharapkan 

dari kepala sekJlah agar kualitas guru mengajar dapat meningkat ? Guru A 

selaku kordinatJr wakil kepala sekolah menjawab; 

"SebaiknJa kepala sekolaltjangan menanggung beban sendirian 
dalam mJnangani guru yang jarang masuk mengajar, jadi 
artinya ~imusyawarahkan, sebaiknya kepala sekolah 
. ' 
menggunakan till yang beranggotakan guru-guru senior yang 
disegani oleh gum lain, hal ini agar kepala sekolah terhindar dari 
rasa tidak enak menegur guru -yang seriug tidak masuk 
mengajar.l Dan guru yang bersangkutan memiliki rasa segan 
untuk seriug tidak masuk mengajar." 

Jawaban guru A menunjukkan orientasi guru tersebut terhadap 

permasalahan adanya guru yang sering tidak masuk mengajar di sekolah 

terkait sikap ke~ala sekolah, bukan penilaian pribadinya sebagai seorang 

guru terhadap Jepala sekolah. Hal ini berbeda dengan jawaban info~ 
guru lainnya ~ang menjawab sikap kepala sekolah dari kacamata 

permasalahan p~badi. 
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Guru B berdasarkan basil wawancara tanggal20 Januari 2017 menjawab; 

, "Kepala Sekolah sebaiknya lebih demokratis dalam melihat 
kekurahgan maupun kelebihan guru, jangan hanya dari satu 
pihak ~aja." 

I 
Guru D pada wawancara tanggal 25 Januari 2017 menjawab pertanyaan 

yang sama; 

"Demqkratis, juga diadakan supervisi, evalnasi dan kemudian 
tindak lanjut. Kepala sekolab agar bisa selalu diingatkan ten tang 
komitrtien kita bersama, ada pengevaluasian menuju kearah 
yang lJbih baik, memperbaiki sistem agar bisa beijalan selalu." 

Pada wawJcara tanggal 25 Januari 2017, guru E menjawab pertanyaan 

yangsama: 

"Kepala sekolah perlu 1ebih perbatian dan memberikan 
I 

penghargaan terhadap guru." 
. I 

Guru F menjawab: 
I 

"Belia& perlu lebih perhatian terhadap guru dalam hal 
pembejian reward a tau penghargaan misalnyajika guru tersebut 
berbasil membimbing siswa hingga meraib prestasi, selama ini 
untuk \guru tidak ada reward. Hanya pengumuman di saat 
upacara bendera dan pemberian ucapan selamat."(wawancara 
25 Janhari 2017). 

I 
Dalam hal keteladanan kepala sekolah, guru A pada wawancara tanggal 14 

I . 
J anuari 20 l'Z menyatakan : 

"KepaL Sekolah memiliki keteladanan yang barns 
diperdhankan. Dalam hal perangkat pembelajaran beliau selaln 
lengkap, juga sering datang ke sekolah paling awal 
dibandingkan guru lainnya, serta mengajar siswa sesnai jam 

' yang diampu, sesuai SK Mengajar." 

Sementua lru B pada wawancara tanggal 20 Jannari 2017 menjawab; 

"Sikap beli,u yang perlu dipertabankan, kesabaran atan humble."Guru D 

pada wawancara tanggal 25 Januari 2017 menjawab : "Sikap beliau itu 
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tenang, good." Pada wawancara tanggal25 Januari 2017, guru F menjawab 

pertanyaan Jang sama :"Disiplin, pding awal hadir di sekolah." 

Guru E padJ wawancara tanggal25 Januari 2017 menjawab: 

I . 
"Keteladanan yang beliau lakukan adalah selalu datang ke 
sekolah raling awal dari guru lainnya." 

Berdasarkan hasil wa wancara terhadap para guru di at as, dapat 

disirnpulkJ bahwa kepala sekolah merniliki unsur kepribadian yang baik 

yang berpeJgaruh positif terhadap kualitas guru mengajar seperti sabar, 

tenang, hwjble, good, dan keteladanan dalam hal kedisiplinan mengajar 
I c- . -

serta kualitas mengajar. Jawaban wawancara guru A tentang sikap yang 
' ' 

diharapkan dari kepala sekolah menunjukkan bahwa kepala sekolah dinilai 

I 
belum bersikap terbuka atau transparan dalam hal penanganan guru yang 

sering tidj masuk mengajar terhadap guru lainnya termasuk pada 

kordinator Jakil kepala sekolah. Hasil wawancara terhadap guru D selaku 

Wakil Kepla Sekolah urusan Manajemen Mutu menunjukkan bahwa 

kepala sekolah belum bersikap transparan, terbuka dan profesional dalam 

hal pelaksanlan supervisi. 

I 
Berdas<irkan basil wa wancara kepada kepala sekolah pad a tanggal 13 

I 
J anuari 2017 ten tang bagairnana kepala sekolah menyikapi dan menindak 

guru yang Jring tidak masuk mengajar, beliau menjawab; 

I 
"Bagairnana guru yang sering tidak masuk · mengajar, yang 
pertarrla, satu, pasti kita tegur secara lisan. Dua, kita panggil 2 
kali, a*a persoalannya, apa permasalcl!annya, kalau masih juga 
ini kita buat panggilan surat pertama, barn kita buat panggilan 
surat kedua, barn panggilan surat ketiga, masih juga ini, baru 
kita s~rahkan ke pihak Dinas Pendidikan. Nanti pihak Dinas 

' Pendidikan mernanggil kami, kalau kira-kira itu perlu dilakukan 
maka dibuat tim pemeriksa. Seperti ada salah satu guru kita 
kemar~n itu kita periksa. Tim itu langsung SK Bupati. Tim itu 
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kepala sekolah, dinas pendidikan dan dari inspektorat. Tapi ya 
selalu lkita ingatkan. Yang jelas dari pihak sekolah ya ditegur 
secara lisan. Kita juga kadang melihat absensinya, apakah dari 
jurnallkelas ada apa semuanya Panggilan pertama, kedua dan 
ketiga] Karena yang bisa memberi hukurnan itu tim. Bisa 
dengaft turun pangkat, naik pangkat, diberhentikan, itu oleh tim. 
Tapi ya ini untuk guru negeri, agak susah. Tapi kalau itu guru-· 
guru honor sekolah, lebih cepat.Kalau guru negeri ya perlu 
proses! Kalau guru honor ya bisa langsung kita berhentikan, 
seperti itu. Hasil pemeriksaan tim langsung kita serahkan pada 
bupatil Anggota tim kita yaitu diketuai kepalas ekolah, BKD 
bagi~ kepegawaian, khusus yang menangani pegawai 
bermasalah, kemudian dari Dinas Pendidikan yaitu dari kasi 
Tenag~ Pendidik dan Kependidikan, dan Inspektorat. Jadi kalau 
terhad~p guru negeri ada prosesnya, kecuali terhadap guru yang 

_kita rekrut sendiri." 

I 
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Kemudian terkait faktor pendukung beliau menjalankan peran selaku 
I 

leader di sekolah, kepala sekolah menjawab; 

"Faktdr pendukung, saya sangat akrab., karena memulai segala 
sesuaili dari sini, sejak awal. Jadi jalur komunikasi dan saling 
memahami itu modal besar bagi saya. Saya bisa membaca 
karakt~r guru orang bagaimana, kalau guru begini, ada yang kita 
tidak ~isa begini, ada yaug kita harus sabar dengan dia. Ada 
yang 1 kita harus tegas, karena pola pemimpinan kan 
penerapannya berbeda-beda. Ada yang otoriter, kapan kita harus 
otoriter, ada yang demokratis, kapan kita harus demokratis, 

' kapan kita harus secara langsung, tergantung siapa yang harus 
kita pirupin. Kedua, falctor pendukungnya juga ya yang saya 
rasa teman-teman siap mendukung, bekeijasama didalam 
kegiat\.n-kegiat:all. Alhamdulillah ya beijalan semua kegiatan- · 
kegiatl.n." (wawancara tanggal27 Januari 2017). 

Faktor renghambat utama beliau menjalankan peran sebagai leader 

untuk meningkatkan kualitas guru mengajar adalah faktor waktu dan 

pembiaya, Hal ini sebagaimana informasi yang didapat dari hasil 

wawancara pada beliau tanggal27 Januari 2017; 

"KemJdian faktor penghambat ya, faktor waktu. Ya mengajar, 
mau lnelanjutkan sekolah kuliah, kita lihat ada nggak 
peng~tinya itu. Misalnya dia itu pelatihan. Berapa lama dia 
rneninggalkan, harus ada yang mengganti gurunya. Kemudian 
ya tentu juga faktor pembiayaan. Nda ada dari sekolah untuk 
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membiayai guru. Tetapi kami selalu menyampaikan supaya 
guru fetap menambahkan kulilitasnya. Sekarangkan canggih 
sudah.] Media-media bisa membantu untuk meningkatkan. Yah, 
terbukti guru kita ini sudah tahun kedua ini kan untuk guru 
berpre~si kan dari SMAN 4 terns yang mewakili provinsi, itu 
sudah satu buktinya. Guru kita yang ikut memenangkan juara­
juara · gkat nasional, seperti tingkat inobe~ Alhamdulillah 
banyak sudah prestasi-prestasi dari guru kita. Guru-guru 
berpre~tasi kan ya masih guru-guru kita. Cuma yang jangan 
sampai jadi persoalan ketika ikut Iomba, peketjaan jadi 
terbenkicalai. Itu ketika dia ikut Iomba, pelatihan, pasti kita cari 
penggilntinya. Kalan tidak ada ya paling tidak tugas atau apa 
yang-disampaikan guru yang bersangkuta. Terlalu banyakjuga 
men~ti kegiatan diluar, pengembangan dirinya, bisa juga 
mengl\ambat tugas fungsionalnya didalam." 

78 

I ~-
Hasil wawancara terhadap kepala sekolah menggambarkan · bahwa 

I 
kepala sekolah menjalankan perannya sebagai leader dalam peningkatan 

kualitas + mengajar dengan memiliki kepribadian yang baik dan 

bertanggunj jawab. Dalam upaya meningkatkan kualitas guru mengajar, 

kepala sekolah mendorong para guru untuk mengembangkan dirinya tapi 

I a1c · · · ·dak d. k tetap menjpay an agar Jam mengaJar stswa tl a a yang osong. 

5. Peran Kepa a Sekolah sebagai innovator dalam peningkatan kualilas guru 

mengaJar. 

Sebagai innovator, kepala sekolal1 hams memiliki kemampnan 

menemuk, ide barn -;~g bertujuan untuk meningkatkan kualitas guru 

mengajar, rrta terbuka dan mendorong para guru dalam berinovasi 

dibidang pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara tanggal 14 Januari 

2017 terltadlp guru A tentang ada tidaknya Jieterbukaan antara guru dengan 

I 
kepala seko!ah dalam menyan1paikan gagasan dan ide barn yang mengarah 

pada penin,katan kualitas guru mengajar di SMAN 4 beliau menjawab; 

"Kalaf masalah keterbukaan sih ada. Kita sering bertukar 
pendapat. Ada inovasi karena berhubung SMAN 4 adalah 
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Sekol Rujukan, yaitu seperti Sekolah Sehat, Gerakan Literasi, 
PenyuSw;.an prrangkat melalui Workshop Pengembangan 
Kurikdlum seperti yang baru-baru ini diadakan." 

Berdasarkanl basil wawancara terhadap guru B tanggal 20 Januari 20~ 7 

dengan pertanyaan yang sama pada guru A, diperoleh informasi bal1wa; 

"Y a, sudall ada keterbukaan, jika guru ada ide atau 
permasalallan yang ingin disampaikan pada beliau di ruang 
kepalalsekolah beliau terinla dengan baik." 

Guru D pada wawancara tanggal 25 Januari 2017 menjawab;" Ya, ada 

keterbukaanj" Tapi guru E dalam wawancara pada tanggal yang sama 

-
menjawab;" Tidak ada keterbukaan sama sekali." (wawancara~tanggal 25 

Januari 201 y Guru F menjawab;"Tidak ada keterbukaan, contohnya dalam 

hal usulan penganggaran." (wawancara tanggal25 Januari 2017). 

. GuruE ~alam wawancara tangga125 Januari 2017 terkait inovasi yang 

dilakukan dJ sekolah menyatakan : 
I . 

"lnovasi yang ada dalanl Program maupun dalam bentuk 
fasilitas memang ada, tetapi tidak ada kelanjutam1ya, 

I 
perawatamlya, maupun penguatannya. Contolmya adalah 
peng~aan check lock untuk guru, karyawan dan siswa yang 
.hanya 1. berjalan tahun 2013. Penggtmaan Intercom untuk 
memudahkan komunikasi kepala sekolall terhadap guru dan 
karya~an antar ruangaun juga diadal_::an tapi jarang digunakan. 
Geraidm litera~i sekolall juga tidak beijalan berkelanjutan. 
Demikian pula berbagai contoh inovasi seperti bentuk 
keijaSllma dengan piliak luar, tidak berlanjut sampai sekarang. 
Hal inf dikarenakan keterbatasan dana yang dianggarkan." 

BerdJsarkan basil wawancara terhadap kepala sekolall tanggal 27 

Januari 20 17 tentang peran kepala sekolah sebagai innovator, beliau 

menjawab: 

"Seba ai innovator itu, kepala sekolall tidak boleh cangg101g 
terhac:fup sesuatu yang baru. Dia harus selalu berinovasi terns 
menefus. Inovasi ini banyak saja yang bisa kita lakukan. Dalam 
hal p6nanganan siswa, kita hams bisa berinovasi. Mungkin 
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siste!Dfya kita perbaharui, ya dulu tidak ada pengajiau, kita 
inovasf ada pengajiau setiap Senin rninggu kctiga sekali dalarn 
satu bjllau yang diikuti oleh siswa dan guru. Kita tidak boleh 
puas. Hams mengembangkan inovasi bam untuk penyapaian 
mutu ~ekolah. Salah satu bentuk inovasi untuk meningkatkan 
kuaiiuls guru mengajar kemaren kita suda!1 membuat produk 
yang bisa membantu guru itu narnanya program SABO, itu 
on!inej jadi disitu nati ada banyak materi yang bisa didownload 
ke-~ masalah penilaiau, juga artike!-artikel kalau nanti 
dinmsilldcan di SABO, program itu ya salah satu bentuk inovasi 

' tahun !2016. Pemeriksaan menggunakau LJK Reader, Lembar 

80 

Jawab!m Kinerja tidak lagi manual. Membantu guru dalarn 
melib~t nilai dan menganalisis soal yang ada. Inovasi dalarn 
penin*atan guru itu bisa kita lihat melalni pendekatau dan 
pelatilian. Contohnya: kita akau coba mengembaugkau kegiatan 
MGMP dalam sekolah. Albarndulillah di sekolal1 kita ini 
beberapa: guru beberapa bidang· yang menjadi ketua.::MGMP 
Kabu~aten. Membuka Jurnal Guru, artikel guru yang sudah 
terbit ~tu biar membantu semangat mengajar . Kayaknya bel urn 
ada sekolah lain yang membuat jurnal guru itu. Jurnal yang 
berisi ~asil penelitian guru-guru tentaug Belajar Mengajar. Jadi 
guru-guru bisa sharing tentaug bagainlana menangani ini, itu 
mela!Ji jurnal yang diterbitkan disekolah. Dalam sekolah saja, 
sempal kita menerbitkau 1 jurnal." 

Terkai1 pemyataan guru yang mengatakan bahwa inovasi di SMAN 4 

tidak ada kelanjutannya, peneliti kemudian meuanyakan kepada kepala 

sekolah, adkah pengevaluasian atau upaya untuk mengukur efektivitas 

inovasi yanJ dilakukan, kepala sekolall menjawab: 

"Di rJo·.itu kita ada narnanya menyebarkan augket: Ke.orang 
tua siJwa dan siswa. Tentang · keterlaksanaan. Disitu bisa kita 
li!lat b,brapa persen yang baik, berapa persen yang tidak baik, itu 
ada. jYang melakukau ibu Waka Manajemen Mutu. Ada 
laporannya, bisa dilibat. Tiap tahun, tiap semester orang tua kita 
beri dngket, dianalisis. Kemarin, hasilnya masib terhitung 
baildah secara keselurul1an. Bahkau ada yang arnat baik. Y aug 
kurang-kurang itu yang jadi perhatian dan nanti kita masukkan 
dala ' program ketja selanjutnya."(wawaucara 27 Januari 
2017) 
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Berdasarklm basil wawancara tanggal tersebut diperoleh informasi 

bahwa faktor fendukung kepala sekolah menjalankan , peran sebagai 

innovator untuk meningkatkan kualitas guru mengajar adalah; 

"Faktor ~endukung, ketika kita melaksanakan inovasi, 
insyaAllah guru cepat aja. Kemudian daya duknng kita lengkap. 
Misalnya isekolah kita ini besar, letak sekolah ini juga tidak 
terlalu jauh dari ibukota, jaringan akses internet mudahlah 
dibandan!lkan sekolah lain. Sehingga ada inovasi ya mudah saja 
dilaksanakan." .(wawancara 27 Januari 2017). 

SedangkJ faktor penghambat kepala sekolal1 selaku innovator untuk 

I 
meningkatkan kualitas guru mengajar adalah faktor keuangan dan 

I -··· 
pengan~. tlal ini berdasarkan informasi yang dq;broleh pada hasil 

I 
wawancara tanggal27 Januari 2017 padakepala sekolah, beliau menjawab; 

"Faktor Jenghambatnya, daya dukung keuangan itu yang 
pertama. 1?

1 

ersoalan kedua, inovasi itu sesuai gak dengan juknis 
yang ada. Kadang kita mau inovasi begini temyata juknisnya 
tidak mendukung. Karena juknis yang ada ini kan dibuat secara 
umum saj~ untuk sekolah, kalau memerlukan inovasi ya tentu 
kami kordlnasikan dengan komite. Seperti kemarin ada kegiatan 
Iomba Intbrnasional di Bangkok. Itu kan salah satu bentuk 
inovasi filengirimkan delegasi ke tingkat Internasional. Nda 
mungkin, I pembiayaan dari pillak sekolah, tidak ada. 
Kordinasilah dengan komite sekolah untuk membantu 
pcmbiaya.ln-pembiayaan, Alhamdulillah berangkat." 

I . . 
Berdasarkan hast! wawancara terhadap para guru dan kepala sekolall 

sendiri, dapat Ltarik kesinlpul~ bahwa kepala sekolah cukup terbuka 

terhadap bentuk inovasi yang diusulkan para guru maupun piliak ekstemal 

sekolah yang blkaitan dengan peningkataan kualitas guru mengajar, tapi 

kepala sekolal1 tidak terbuka dalam hal usulan penganggaran. 

Kepala sekrl !ah tentu tidak !epas dari menentukan pililian pada usulan 

guru, mana yan bisa direalisasikan, mana yang tidak. Terbukti ada guru 
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yang mengatakan kepala sekolah memiliki keterbukaan, ada yang 

mengatakan ke~ala sek~lah tidak ada keterbnkaau. 

Kendala ntama kepala sekolah menjadi innovator dalam peningkatan 

knalitas guru m~ngajar secara optimal adalah masalah anggaran. 

6. Peran Kepala S~kolah sebagai motivator dalam peningkatan knalitas guru 

mengajar. 

Sebagai motivator yang berperan dalam peningkatan knalitas guru 

mengajar, terkL penataan ruang kelja di ruang guru, Gnru B dalam 

I 
wawal~(;llfa_ pada tanggal 20 Jannari 2017 menjawab pertanyaan tentang 

I 
kapan dan bagajmana penataan ruang guru nntnk menciptakan snasana kelja 

barn di ruang Jrn; 
"Biasanj penataan ruang guru dilaknkan pada waktn awal 
pelajaran,l oleh inisiatif guru sendiri tanpa ada campnr tangan 
kepala sekolah." 

I 
Hal ini sejalan dengan jawaban guru D pada wawancara tangga! 25 Januari 

2017. 

Terkait per:anan kepala sekolah sebagai motivator nntnk 

meningkatkan Jnalitas guru mengajar, gttnlA menjawab pada wawancara 
,~ I 

tanggal 14 Januari 2017: 

I 

"Kepala Sekolah knrang memberikan reward terhadap guru 
yang menl.bt:at perangkat KBM secara tertib." 

Sementara gtml B menjawab dalam wawancara tanggal20 Januari 2017; 

"Kepala sekolah melaknkan reward dengan memonitoring guru 
dan men1gikntkan guru pada kegiatan Iomba. Sementara 
punishment dengan memanggil guru yang bermasalah secara 
langsung enghadap di ruang kepala sekolah." 
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Guru D pada wawancara tanggal25 Januari 2017 menjawab pertanyaan 

terkait baglma~a kepala sekolah menjalankan peranannya sebagai 

. ltuk 'gktk kuli . ' mnovator un merun a an a tas guru mengaJar: 

. "BiasJnya kepala sekolah memberikan reward pada guru 
dengarl mengumumkan panyapaian prestasi guru dan siswa 

I 
pada saat upacara bendera." 

. Guru E pada wawancara tanggal 25 Januari 2017 menjawab terkait 

pertanyaan bagaimana kepala sekolall memberikan reward dan punishment 

untuk menin~atkan kualitas guru mengajar: "Reward tidak ada" Guru F 
·.· I . . .. 

yang merupakan guru honorer dengan pertanyaan.' yang sama menjawab; 
I 

"Beda · ya antara penyemangat dengann pe-reward. Kalan 
penyemangat, kepala sekolall mendorong guru dengan 
ucaparl-ucapan penyemangat. Tapi kalau pe-reward, kepala 
sekolah memberikan reward berupa . pemberian sebagai 
pengh.irgaan atas capaian prestasi guru." (wawancara tanggal 
25 Jankri 2017). 

Ber~rkan hasil wawancara terhadap informan guru tersebut di atas, 

dapat disimJulkan bahwa kepala sekolal1 menjalankaan perannya sebagai 

I 
motivator dalam peningkatan kualitas guru mengajar dengan memberikan 

kesempatan pada guru menata ruang kerja sendiri, melaksanakan 

purifshment dengan cara memanggillangsung guru terse but ke ruang kepala 

sekolah gunl pembicaraan Iebih lanjut, tapi tidak memberikan reward 

I 
berupa pemberian honor atau hadiah berwujud barang sesuai yang 

dih k I tuk · gk tk ~ru' ali · arap an un merun a an tas guru mengaJar. 

. . KepalJ Sekolah berdasarkan wawancara tanggal 27 Januari 2017 

menjawab plrtanyaan tentang bagaimana peran bapak sebagai motivator di 

sekolah dalJm hal penyediaan sapras atau penataan ruang kelja U!J.tuk 

meningkatkb kualitas guru mengajar; 
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"Kalau kita punya konsep, kemudian kita serahkan pada sapras. 
Sapra$ mendata guru ada berapa, meja, kursi kurang berapa. 
~an~an sebisa mungkin juga memudabkan kita berkordinasi. 
Tapi k!alau memang ruangannya tidak cukup ya mau apa lagi?" 

Sebagai moltivator, kepala sekolah juga hams mampu berperan menjaga 

keharmonisL hubungan keija antara guru dengan guru maupun antara guru 

terhadap kjryawan Iainnya. Terkait pertanyaan tersebut, kepala sekolah 

menjawab; 

"Saya sebagai pemimpin yang pertama hams memaharoi dulu 
masin -masing karakter guru yang ada. Sebagai pemimpin, 
kapanj saya harus bersikap otoriter dan kepada siapa, kapan saya 

·' hams 
1
bersikap demokratis dan kepa<k·.siapa, kapan saya hams 

sportif dan kepada siapa. Kita hams pahami. Kedua kita hams 
pahrurt juknis dan tupoksi ada di ISO kit a itu. Y a sebisa mungkin 
kita Itarus mengikuti itu. Sebagai seorang pemimpin tidak 
semrn\ yang ada bisa memberikan yang terbaik pada semuanya. 
Alhalll-dulillah saya kemaren mewakili provinsi Kaltim menjadi 
kepala sckolah berprestasi. Itu semua berkat dukungan dari 
temarl-teman guru. Karena penilaian guru berprestasi itu dari 
presulsi guru, siswa, sekola!I dan kepala sekolah itu sendiri. 
Bebetapa kali saya juga ikut kegiatan kerjasama Benchmarking 
NetwJrking Kepala Sekola!I Tingkat Nasional dan Internasional 
yang ~da di hldonesia. Alhamdulillah duakali berturu-turut saya 
diundEg untuk mengikuti dan itu penilaian dari pusat. Itu 
sekaligus menjadi motivasi bagi saya dan guru-guru. Ketika 
saya rhengikuti dan terpilili menjadi kepala sekolah berprestasi, 
Alharltdulillah tahun selanjutnya guru . kita yang mewakili 
Kalti¥ Tahun berikutnya guru kita lagi yang mewakili Kaltim. 
Jadi 2 kali berturut-turut guru kita mewakili Kaltim. Muda!I­
mudahan tahuil berikutnya mewakili Iagi. Jadi,jarang kita.temui 
dalat4, perlombaan itu berturut -turut peserta dari sekolah itu 
mewrili." (wawancara tanggal 27 J~uari 2017).. . 

Sebaga1 seorang motiva<or dalam penmgkatan kualitas huru mengaJar, 

kepala sekbiah memberikan reward dengan earn mengikut sertakan guru 

untuk diuJulkan pada ajang Guru Berjasa dan Berprestasi, hal ini 

berdasark informasi yang didapat pada basil wawancara tanggal 27 

J anuari 20 7 : 
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"Rew~rd yang paling baik, kita membaca peluang. Kalan di 
Proviut>i ada pemiliban Guru Berj asa, Berprestasi, ya sekolah 
meng$ulkan. Alhamdulillah gurr.-guru dapat uang, dapat 
pengh.\rgaan. Kalan di tingkat Kabnpaten ya begitu juga Tapi 
Alhanjdnlillah dari usulan itu, guru-guru kita yang kita usulkan 
sebagai guru berprestasi, beljasa ya ada saja yang dapat baik dari 
pemedntah provinsi, bnpati maupun kabupaten. Reward yang 
selanjrttnya ya kalau ada kegiatan-kegiatan misalnya diminta 
sebag~i pemateri, instruktur, pembicara, kita atas nama sekolah 
memhlta dia untuk mengisi berdasarkan keilmuan." 

Berdasark, basil wawancara tersebut terkait pertanyaan faktor yang 

mendukun~ I kepala sekolah melaknkan motivasi terhadap guru agar 

.. mengajar dergan ~ebib meningkat lagi,:epala sekolah menjawab; 

"Faktor pendukung: komitmen, keijasama, semuanya kuat 
karen~ bisa saling bekelja sama. Saya barns memulai dulu 
sebetub membuat atnran. Sebagai contoh, saya barns disiplin. 
Saya ~arus datang dulnan ke sekolal1. Pulang belakangan. Kita 
meng~da,kltn sholat zhulmr beljamaah ya saya barns hadir disitu. 
Karenf kita ini orang dewasa. Pendidikan orang dewasa tidak 
bisa lljenggurui. Perin kesabaran, tidak emosional, artinya kita 
berikap contoh. Tetap saja yang nama.t1ya manusia ada 
kekurangan. Motivasi ada dari lnar dan dalam. Motivasi dari 
dalaml adalah dari gurunya Saya kepala sekolah hanya faktor 
luar saja. Salal1 satu contoh motivasi ya kita mengadakan 
pengaJian setiap Senin bersama murid, dan guru, memupuk 
keber~amaan. Motivator yang baik hams tampil duluan. Kita 
mengumpul RPP ya saya hams mengumpnl RPP juga Kita 

· .meng~ar, ya saya barns mengajarjuga. Saya mengisi Binlbel4 
jamlminggu, dan membinlbing siswa pada OSN Y"Jmia 2 jam 
seminggu pada hari Jnm'at atan Sabtu." (wawancara tanggal27 
Janu12017). 

Faktor penfambat kepala sekolah sebagai motivator untuk meningkatkan 

kualitas gut mengajar adalah sebagaimana yang didapatkan dari basil 

wawancara,lbeliau menjawab; 

"F akt0r penghambat saya selaku motivator guru ya pertama kita 
barns I paham bahwa motivasi lebih kuat itu adalah dari 
kesaditran guru. Perin rnenumbuhkan upaya kesadaran guru­
guru ~upaya sadar saya harus rnengajar. Menyadarkan guru­
guru I memal1a.mi tupoksinya, kemudian bagainlana. 
menyadarkan guru muncnl motivasi dan kesadaran dari dalam 
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dirinya karena bagaimanapun, motivasi yang paling knat adalah 
dari g\uu tersebut" (wawancara tanggal27 Januari 2017). 

Kesim~ulan dari basil wawancara terhadap kepala sekolah mengenai 

peranannya sebag'ai motivator dalam peningkatan kualitas guru mengajar 

adalah dengan memberikan keteladanan mengajar, prestasi, mengadakan 

pengajian ltin yang dihadiri para siswa dan guru, serta pemberian reward 

berupa ~roLosi, karena pemberian motivasi dalam bentuk reward honor 

rb "uknil . te entur J s penggunaan anggaran. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan basil wawancara terhadap guru, kepala sekolah, siswa dan 

pengawas sekJtah diperoleh kesimpulan tentang bagaima'l.a peran kepala 

sekolah sebagli educator, manager, 5upervisor, leader, innovator, dan 

motivator dallm pening'katan guru mengajar di SMA Negeri 4 Kecamatan 

I 

Sambaliung Kabupaten Berau yang dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

1. Peran Kepkta Sekolah sebagai educator dalam pening'katan kualitas guru 

mengaJar. 

Kepala Sekolah sebagai educator berperan dengan memberikan 

keteladanl,-.membimbing guru dan mengikuti perkembangan di dnnia 

d.dik I pen 1 an. 

SeJagai tenaga fungsional guru, kepala sekolah harus mengajar dan 

I 
membimbing siswa, dengan melaksanakan pembelajaran di kelas minimal 

6 jam pJ minggu, memiliki perang'kat pembelajaran berupa Rencana 

PenyelenJgaraan Pembelajaran dan lainnya. Kedisiplinan kepala sekolah 

dalam mJ gajar dan penyediaan perang'kat pembelajaran menjadi unsur 
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keteladanan kepala sekolall dalarn peranannya sebagai educator untuk 

meningkatkan kualitas guru mengajar. 

SelJ unsur keteladanan, sebagai ~ducator, kepala sekolall juga 

harus memJimbing guru untuk peningkatan kualitas guru rnengajar, 

sehingga prjtasi siswa dapat rneningkat. Kepala sekolahjuga harus marnpu . 

mengemban~an kemarnpuan guru, dan mengikuti perkembangan di bidang 

pendidikan. 

Berdasarkan hasil penelusuranjadwal rnengajar pada SK Pembagian 

-I 
Tugas Mengajar Nomor 800/0.15/SMAN411/2017 tanggal 7 Januari 2017 

I 
diperolehjadwal mengajar kepala sekolal1 sebanyak 8 jam, di kelas XII IP A 

I 
1 dan XII ,A 2 masing-masing 4 jam penninggu. Pada tugas tanlbahan 

lainnya kepala sekolab juga membimbing siswa pada OSN Kirnia sebanyak 
I . 

2 jam per minggu, dan mengajar binlbel siswa kelas XII untuk persiapan 

I 
UAS dan USBN 4 jam per minggu. Berdasarkan basil wawancara terhadap 

I 
siswa kelas XII IPA ldan XII IPA 2, dapat disimpnlkan, kepala sekolal1 

mengajar Jkup baik, menerangkan dengan jelas dan baik, hanya 

rneninggalkl jani mengajar rata:rata 2 kali dal~ sebulan guna urnsan 

tugas kepala lsekolall. Berdas~kan basil pengamatan di lapangan dan basil 

wawancara, kepala sekolall selalu hadir lebili awal dari kebanyakan guru 

dan karyawl di sekolall, serta selalu pulang paling akhir rnbanding para 

I 
guru dan staf. Hal ini menunjukkan keteladanan kepala sekolall dalam hal . 

. I 
kualitas dan kedisiplinan rneng~ar siswa dalam peningkatan kualitas guru 

mengajar. 
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Selain ke eladanan, sebagai educator, kepala sekolah membirnbing 

guru baik secari langsung yaitu mengarahkan guru terkait tupoksi guru yang 

ada dalarn job description, secara tidak langsung, yaitu dengan melalui 

pembentukan lim Pengembang Kurikulum, dan dengan mengikut sertakan 

guru pada lfrrkl'hop Pengembangan Kurikulum khususnya dalam 

penyusunart perangkat pembelajaran. Berdasarkan pengamatan peneliti, 

I . 

kepala sekolah juga memberikan dukungan dan dorongan pada seluruh guru 

untuk mengeJbangkan wawasan, knalifikasi dan kompetensinya agar 

knalitas n;:engajar guru dapatlebih meningkat. Contohnya dengan mengiknt 

sertakan guru pjada seminar pembelajaran, dan mendukung guru yang ingin 

melanjutkan pebdidikan Strata-I ke jenjang S2 bahkan S3, selama itu tidak 

. melanggar ~etebtuan yang telah ditetapkan Badan Kepegawaian Daerah. 

I 

2. Peran Kepala Sekolah sebagai manager dalam peningkatan knalitas guru 

mengajar. 

Sebagai seorang manager, kepala sekolah berperan dalam 

mengelola surnberdaya sekolah untuk menyapai visi, misi dan tujuan 

organisasi secka efektif dan efisien. Terkait perannya sebagai manager 

untuk: meninJatkan knali~ guru me~gajar, kepala sekolah antara lain 

ha.rus mengopbalkan penggunaan sarana prasarana, mengoptimalkan 

alokasi dana, dan menciptakan suasana kerja yang kondusif untuk 

meningkatkan knalitas guru mengajar. 

Berdasarln hasil wawancara terhadap guru, diperoleh berbagai 

macam permasllahan yang menjadi penghambat guru untuk inengajar lebih 

berknalitas, di Ltaranya permasalal1an listrik dan buku paket 
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap kepala sekolah, dapat 

dideskrips~ bahwa kerala sekolah berupaya mengoptimalkan sarana 

prasana seJolah untuk meningkatkan kualitas guru mengajar dengan 

berkordinasJ pada pihak sarana prasarana sekolah dan kepala Tata Usaha 

terkait kebu~an guru untuk mengajar lebih berkualitas. Contohnya seperti 

ATK, meja rsi, LCD, laptop, komputer,printer, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap pa..ra informan guru, dapat 
. I 

di~impulkan jba..IJ.wa terdapat masalal1 kurangnya honor, adanya guru yang 

merasa suasana keija be!ill!l harmonis dan pembagian keija belum merata · 

yang berpenlaroo terhadap kualitas guru mengajar. Hal ini menunjukkan 

bahwa, seba,ai manager, kepala sekolah dinilai belum menciptakan suasana 

keija yang harrnonis. Selain itu masih adanya pembagian kerja belum merata 

I . 
yang dirasakan oleh bebempa guru. 

I 

. Pembagian tugas mengajar dilakukan oleh wakil kepala sekolah bidang 

Kurikulum bjeserta staf Kurikulum dengan anihan, masukan dan kordinasi 

kepala sekolLl. Berdasarkan basil pengamatan peneliti terhadap komentar 

dan keluhan ]guru yang mclatar belakangi dilakukannya penelitian, suasana 

kelja tidak k&ndusif karena adanya guru yang sering tidak masuk mengajar 

tapi tetap mlmperoleh hak yang sama sebagai guru, sepe~ dalam bentuk 

sertifikasi. fepala Sekolah menurut penilaim guru. tidak melakukan 

tindakan apapun terhadap guru yang tidak disiplin mengajar. Hal ini 

menimbulkai kecemburuan sosial di kalangm para guru dan membuat 

suasana keijl jadi tidak harmonis, yang turut mempengaruhi semangat gum 

lainnya un mengajar secara berkualitas. 
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Terkait dengan masalah ini, berdasarkan basil wawancara terbadap 

kepala sek lah, diperoleb informasi bagaimana cara kepala sekolah 

menciptakJ suasana keija yang barmonis dan pembagian keija yang lebih 

merata ad~~ melalui desain organisasi dengan alur keija yang jelas 

berdasarkanl tupoksi guru untuk meningkatkan semangat guru mcngajar. 

Dengan permpatan guru yang tepat untuk menduduki posisi strategis 

seperti Kordinator Wakil Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bidang 

Kurikulum, Wakil Kepala Sekolah bidang Surana Prasarana, maka 

diharapkan suasana..:keija di sekolah dapat barmonis, semangat, kondusif, 

dan pembagian keija dapat lebih merata. H~l ini sesuai dengan basil 

wawancara guru D, E dan F yang menyatakan pembagian keija cukup 

merata, d, guru E dan F yang menyatakan bahwa suasana keija biasa suja. 

Terkait kecemburuan so sial di kalangan guru akibat perbedaan kualitas 

mengajar, jepala sekolah memiliki catatan penilaian kinerja untuk menilai 

kinerja gwru yang disiplin mengajar dan tidak disiplin mengajar, yang 

dijadikan bban pembuatan SKP. Berdasrukan pengamatan peneliti terbadap 

SKP guru, kepala sekolah memberikan penilaiaii yang cukup obyektif 

.. -.· terbadap kmerja guru. Kepala Sekolah ju~ melakukan kordinasi dengan 

Dinas Penbidikan Kabupaten Berau dalam kurun waktu sebelum masa 

Peralilmn tengelolaan SMA Tal1un 2016, untuk menindak guru yang sering 

tidak masi mengajar tersebut dengan cara kesulitan dalam pengurusan 

kenaikan ~angkat, penundaan kenaikan gaji berkala dan penahanan penanda 

tanganan KP oleb Pejabat Dinas Pendidikan yang berwenang. 
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Seba · manager, kepala sekolah berupaya meningkatkan kualitas 

guru mengijar dengan membuat program dan menggiatkan honor 

sernampunJ. Berdasarkan ~asil observasi partisipatif peneliti, kepala 

sekolah meJgambil kebijakan penalangan honor guru dan karyawan yang 

belum dibayL selama 2 bulan atau beberapa bulan dengan menggunakan 

dana BanJan Operasional Sekolah Provinsi, akibat sumber dana 

pembayaran honor guru dan karyawan dari anggaran Bantuan Operasional 

Sekolah Daerah belum cair dari bendahara Dinas Pendidikan Kabupaten 
I . 

Berau. Untuk pembayaran honor tambahan di luar pos-pos angganm yang 

ditentukan dalam juknis pemerintah, kepala sekolah tidak dapat 

mengalokasikannya. 

Terkait ~rogram yang dibuat kepala sekolah dalam peningkatan kualitas 

I 
guru mengajar, kepala sekolah membuat program yang bersifat inovatif, 

seperti Pro~am SABO, Lembar Jawaban Kinerja (UK) Reader dan 

Musyawar, Guru Mata Pelajaran (MGMP) dalam sekolah. Hal ini 

sebagaimani yang disampaikan kepala sekolah pada wawancara tanggal 27 

Januari 201 r terkait peranannya sebagai innovator dalam peningkatan 

kualitas guru mengajar. 

I 
3. Peran Kepala Sekolal1 sebagai supervisor dalam peningkatan kualitas guru 

mengaJar. 

Kepala sekolal1 sebagai supervisor di sekolah, baik dalam tim maupun 

secara perokgan, harus mampu melakukan pengawasan dan pengendalian 

yang meruJakan kontrol agar kegiatan pembelajaran di sekolah tidak 
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menyirnpang agar lebih cermat, dan terarah sesuai dengan visi misi serta 

tujuan yang rah ditetapkan. (Mulyasa:2007: 111 ). ' 

Berda~arkan hasil wawancara terhadap guru A diperoleh informasi 

bahwa kepaltsekolah melakukan supervisi dibantu dengan adanya CCIV 

(Closed Cir it Television). Berdasarkan pengamatan peneliti, terdapat 

kamera CCII· terpasang di ruang guru, setiap ruang kelas, lobby, ruang Tata 

Usaha, PerpJstakaan dan area parkir, dengan layarmonitor terdapat di ruang 

kepala sekolfh di samping meja kepala sekolah. Hal ini agar kepala sekolah 

dapat memartau keadaan berbagai ruangan dan area di sekolah -setiap saat. 

MenurJt Wikipedia dari situs World Wide Web: 

I 
ht s://id. wiki edia.ora wik:i/televisi-sirkuit-tertutu yang diunduh tanggal 

IS Januari 2 17, Closed Circuit Television berarti menggnnakan sinyal yang 

tertutup, da pada umumnya digunakan sebagai pelengkap keamanan. 

CCIV me pakan seperangkat kamera video digital yang digunakan untuk 

mengirirn si yal ke layar monitor tertentu. Berdasarkan artikel Sejarah dan 

· Perkemban anCCIVyangdiunduhpadatanggal1S Januari2017 darisitus 

Iaman inte et World Wide Web : https : II infountuksemua.weebly.com, 

CCIV di1akan pertama kali di Amerika Serikat pada Ial1un 1949 yang 

bertujuan ntuk mengawasi kota New York karena semakin maraknya 

kejahatan ji kota tersebut. CCIV dipasang di tempat-tempat tertentu 

terutama · i sepanjang jalan untuk mengan1ati orang-orang yang 

mencuriga an. Penggunaan utama CCIV untuk sistem keamanan semakin 

marak di akan di uerbagai negara, di berbagai tempat seperti pusat 

perbelanja , bank, museum, perpustakaan, kantor instansi pemerintah dan 
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swasta, p rumahan dan sekolah. Seiring perkembangan zaman di dunia 

pendid · , pemasangan CCTV di sekolah tidak hanya sebagai keamanan, 

mel · juga alat bantu supervisi observasi kelas bagi kepa!a sekolah. 

Jika dicermati, kelebihan penggunaan CCTV sebagai alat bantu 

supervisi dalah kemudahan kepala sekolah melihat dan memantau keadaan 

kelas seti p saat, guru mana yang disiplin mengajar dan mana yang tidak 

masuk: mf.ngajar. Juga bisa dinilai metode mengajar guru berdasarkan 

rekaman 
1

ccTV. Berdasarkan artikel beljudul Relevauk:ah Memasang 

KameRJ,JCTV di Dalam Kelas yang diunduh pada tanggal1'5 Januari 2017 

dari si World Wide Web:http://www.kompasiana.com, terdapat 

kekurangL penggunaan CCTV sebagai alat supervisi observasi kelas. 

CCTV h1ya dapat memantau dan merekam gerakan dan tindakan guru 

beserta si lwa dalam kelas, tapi tidak dapat merekam interaksi sosial manusia 

yang ko pleks antara guru dan para siswa yang melibatkan perkataan, 

isyarat be erta emosional dan psikologis yang mendasarinya. Faktanya, di 

sebagian esar kelas-kelas di sekolah pada umumnya termasuk: di setiap 

ruang kel s di SW.A Negeri 4 Kecamatan Sambaliung Kabupaten Berau, 

hanya te asang 1 buah kamera CCTV dan hanya menghasilkan satu sudut 

pandang. Sehingga pe!aksanaan supervisi dengan CCTV tidak bisa 

dijadikan sebagai satu-satunya layanan supervisi untuk digunakan di 

sekolah alam rangka mengawasi dan menilai kualitas guru mengajar. 

Supervisi dengan metode interaksi dan komunikasi 2 arah langsung antara 

guru dan epala sekolah masih tetap lebih efektifuntuk menyajikan layanan 
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supervisi seT utuh dan lengkap meliputi tallap perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi dan tindak lanjut llasil supervisi. , 

BerdasJkan llasil wawancata terlladap guru A, dapat disimpulkan 

ballwa CCTt llanya merupakan alat bantu. Faktanya ketidak aktifan 

pengawas pada supervisi observasi langsung ke kelas-kelas berpengarull 

terhadap semLgat guru dalam mengajar. 

Jawaban para informan guru yang mengatakan tidak adanya supcrvisi 

menunjukkan pemallaman para guru tentang kegiatan supervisi, dan 

mee.unjukkan ballwa CCTV tidak dirasakan sebagai tentuk pengawasan 

atau supervist dari kepala sekolah. Berdasarkan wawancara terhadap guru 

D terkait pelyaan tentang stkap kepribadian yang diliarapkan dari kepala 

sekolah seba~ · leader, dapat disimpulkan babwa sup~rvisi sudah lama 

tidak diadakJ, baik itu kegiataunya, evaluasi mauptm tindak lanjutnya. Hal 

ini sekaligus Lemberikan informasi bal1~a pengguuaan supervisi dengan 

CCTV tidak membuat para guru merasa telall disupervisi oleb kepala 

sekolah, karena kepala sekolal1 tidak pernab menyampatkan basil supervisi, 

evaluasi dan Llan tindak lanJut terhadap para guru dengan berdasarkan 

I 
basil supervisi dari rekaman CCTV. Penerapan Manajemen Mutu Berbasis 

I 
ISO 9001 : 2003 memiliki standar mutu terniasuk dalam hal pelaksanaan 

kegiatan sup~rvisi yang barns terdokumentasi. Berdasarkan. penelusuran 

dokumentasi supervis~ yang peneliti temukan banyalall jadwal dan 

pelaksanaan supervisi tallun 2012. Dapat disimpulkan ballwa kegiatan 

.. b I I b . I . superns1 e urn ei]a an secara rutm. 
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Ber asarkan hasil wawancara terhadap kepala sekolah, diperoleh 

kesimpul bahwa keadaan guru rata-rata sudah berkualifikasi, kompeten, 

memiliki jam mengajar tirtggi dan banyak yang sudah bersertifikas~ 

sehingga supervisi dilakukan dengan prinsip kolegial, dengan metode 

supervisi antar guru yang mengajar mata pelajaran sama, guru senior 

menyupe 

1 

"si guru junior. Berdasarkan jawaban kepala sekolah tentang 

sulitnya menemukan jadwal supervisi antar guru dengan metode tutor 

sebaya, dljdukung dengan fakta basil wawancara para guru dan penelusuran 

-<:lokumen asi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan"-supervisi di SMAN 4 

bel urn ber ·alan secara rutin. 

H . il wa wancara dengan kepala sekolah tentang keaktifan pengawas 

sekolah t rhadap kegiatan supervisi menunjukkan bahwa pengawas sekolah 

tidak da g secara langsung melakukan supervisi, melainkan hanya intens 

Kesirnpul ini sesuai dengan informasi yang diperoleh dari infonnan guru 

bal1wa pel gawas sekolall tidak aktifmenyupervisi guru ke kelas-kelas. 

Se agai supervisor, untuk meningkatkan kualitas guru mengaJar, 

kepala se olah seharusnya melakukan kordinasi yang lebili baik Iagi dengan 

pengawas sekolall dan Dinas Pendidikan selaku atasan pengawas sekolah, 

untuk m1jamin terlaksananya kegiatan supervisi agar guru lebih semangat 

dan berrlitas dalam mengajar. Kepala sekolah juga harus memastikan 

ballwa p Iaksanaan supervisi metode tutor sebaya antar guru dapat 

teijadwal an dan terlaksana serta dapat dipertanggung jawabkan. Kepala 
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sekolah s melakukan evaluasi dan tindak lanjut hasil superns1 

meng~an CCTV maupun supervisi interaktif langsung agar kualitas 

I . d . gk guru mengaJar apat memn at. 

Berdbarkan basil penelitian dengan tidak beijalarmya supervisi secara 

rutin diS~ 4, dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagai supervisor dalam 

peningkaJn kualitas guru mengajar, kepala sekolah belunJ menjalankan 

I . a! . perarmya secara optun . 

4. Peran Kelala Sekolah sebagai leader dalam peningkatan kualitas guru 

..,-~ mengaJar. 

Kemampuan kepala sekolah sebagai pemimpin dilihat dari aspek 

. kepribadiL, pengetabuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi 

sekolah, kemampuan mengambil keputusan dan kemampuan 

berkomutiikasi. Sedangkan kepribadian kepala sekolah sebagai pemimpin 

setidaknJ hams memiliki sifat : 

a. Jujur 

b. Percaya diri. 

c. TangJgjawab. 

d. Berani bengambil resiko dan keputusan. 

e. Beijiwl besar. 

f. Emosi Jang stabil. 

I 
g. Keteladanan. (Mulyasa: 2007 : 115) 

SebJgai leader, kepala sekolah juga dituntut untuk memiliki 

kemampjan untuk memberikall layanan bersih, transparan, profesional, 

serta mJpu mema!Iami kondisi warga sekolah. 
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Dalj penelitian ini yang bertujnan untuk mendiskripsikan peran 

kepala sekolah diantaranya sebagai leader dalam peningkatan knalitas guru 

mengajarjmaka berdasarkan hasil wawancara terhadap para guru dan kepala 

sekolah iperoleh it>formasi bagaimana sikap dan kepribadian kepala 

I 
sekolah ~ang berpengaruh positif terhadap peningkatan kualitas guru 

mengajar, dan apa saja sikap kepala sekolah yang kurang mendukung 

peningkatan knalitas guru mengajar. 

I 
Ber!arkan hasil pengamatan dan wawancara terhadap para gum, 

dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah memiliki emosi yang stabil, dilihat 

dari sikap sabar, tenang dan baik sebagaimana yang dijawab oleh informan 

guru, juga memiliki keteladanan dalam hal kedisiplinan mengajar dan 

penynsunL · perangkat pembelajaran, untuk meningkatkan knalitas guru 

mengajar. Berdasarkan hasil wawancara terhadap kepala sekolah, dapat 

disimpulkan bahwa kepala sekolah memiliki sifat percaya diri atas segala 

I 
capaian kinerja dan kemampuannya sebagai seorang pemimpin /leader. 

Be~dasarkan hasil wawancara terhadap guru dapat disimpulkan 
I . .. . 

bahwa ada ketidalc pahaman dan ketidak tahuan guru terhadap proses 

penanganL guru yang sering tidak masuk mengajar oleh kepala ·sekolall. 

Seperti ~ A yang berpendapat bahwa kepala sekolah sebaiknya 

menang, guru yaag bermasalah dalam bentuk tim internal sekolah. 

Sementara kepala sekolah sebenarnya sebagaimana dari hasil wawancara 

menyatakb bahwa telah membentuk tim ekstcrnal yang terdiri dari kepala 

sekolah, Jspektorat, kasi PTK Dinas Pendidikan dan Kasi BKD Kabupaten. 
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hasil wawancara terhadap guru B menunjukkan bahwa 

a ketidak puasan dati guru terhadap sikap kepala sekolah yang 

terkesan a mendengarkan imatu pendapat guru yang satu dan tidak 

mengakomo si pendapat guru yang lain. Contohnya dalam hal 

I 

pelaksanaanfegiatan supervisi di sekolah, menurut guru D yang sekaligus 

selaku wakil kepala sekolah bidang Manajemen Mutu dapat disimpulkan 

· tidak ada pe bicaraan demokratif dan kordinasi. Informasi yang diperoleh 

dari guru F dari basil wawancara menunjukkan bahwa kepala sekolah 

-~·. kurang trans , aran dalam: hal pengangg:rranbonor. Berdasarkan wawancara 

terhadap ke ala sekolah, diperoleh informasi bahwa pemberian honor 

kan hasil wawancara terhadap seluruh responden guru dapat 

disimpulkan ahwa kepala sekolal1 kurang transparan dan terbuka dalam hal 

pelaksanaan supervisi, anggaran, dan penanganan guru yang sering tidak 

masuk meng jar. Tidak dijalankarmya supervisi juga rnenunjukkan bahwa 

pada diri ke ala sekolah masih ada sikap kurang professional yang harus 

ditingkatkan 

5. Peran Kepal Sekolah sebagai innovator dalam peningkatan kualitas guru 

mengajar. 

t E. Mulyasa (2007), kepala seKolah kini dituntut untuk 

rnenjadi inn , valor guna menghadapi zaman yang terns berkembang dan 

gan tantangan yang berbeda pula. Sebagai innovator, kepala 

sekolah slah rne1niliki pnoadi yang dinamis dan kreatif yang tidak 
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mudah tetbak dalam rutinitas yang dapat mengakibatkan pikiran dan ide 

menjadi stagnan. , 

' BeJdasarkan basil waWancara terhadap guru dan kepala sekolah, 

dapat disLpulkan bahwa kepala sekolah cukup baik dalam berinovasi, 

khususnyl yang berkaitan dengan peningkatan kualitas guru mengajar. 

Sebagai contoh adalah berupa adanya program yang berkaitan dengan SMA 

Rujukan seperti Gerakan Literasi Sekolah, Sekolah Aman, maupun 

penerbitan jurnal basil penelitian guru mengenai masalah pembelajaran. 

Kepala Jkolah juga melakukan .fuova.Si dalam hal penggunaan fusilitas 
I . 

sarana prasarana. 

sJdasarkan basil wawancara terhadap guru juga ada pendapat bahwa 
. I 
kepala sekolah selaku innovator tidak hanya hams melakukan penemuan 

bam atau rovasi, melainkanjuga melakukan perawatan dan penguatan atas 

inovasi yrg sudah dilakukan agar betul-betul optimal dan berjalan efektif 

serta bermanfuat Adanya pendapat guru yang mengatakan kepala sekolah 

kurang te~buka, menunjukkan bahwa kepala sekolah hams Iebih terbuka dan 

transp, dalam menerima usulan dan masukau guru, serta terbuka pula 

j ika hamj menolak us ulan guru terse but Hal ini juga terkait dengan perau 

kepala serlalt sebagai leader. 

Be,dasarkan basil wawancara terhadap informan guru yang lain, 

wawancara kepala sekolah dan basil pengamatan peneliti di lapangan 

menunjlan bahwa kepala sekolah cukup terbuka terhadap berbagai 

bentuk inbvasi yang mengarah pada peningkatan kualitas guru mengajar. 

~· 
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Ber sarkan hasil penelitian, dapat dideskripsikan kepala sekolah 

menja!Jan perrum.ya sebagai innovator dalrun peningkatan kualitas guru 

mengajar ldengan mendorong guru' berinovasi, serta terbnka terhadap ide 

bam dari luar, maupun inovasi yang diusulkan guru terkait peningkatan 

kualitas guru mengajar. 

6. Peran KeJala Sekolah sebagai motivator dalrun peningkatan kualitas guru 

mengaJar. 

Sebagai motivator, kepala sekolah hams mrunpu memberi dorongan 

I 
agar kualitas guru mengajar -l!apat meningkat, yang dapat ditumbuhkan -

melalui pJngaturan lingkungan keija fisik, suasana kerj a, disiplin, dorongan, 

pengharJan secara efektif dan hukuman, serta penyediaan berbagai sumber 

belajar Julyasa: 2007:120). 

Berdasarkan hasil waw~cara terhadap informan guru, dapat ditarik 

kesimpuldn bahwa kepala sekolah cukup terbuka pada inisiatif guru untuk 

menata clang kerja masing-masing agar suasana keija lebih segar dan 

semangatj Kepala sekolah berperan hanya sebagai pengusung konsep, dan 

memfasiiibsi apa kebutuhan guru dengan berkordinasi pada waka sarpras 
I . 

dan staf serta kepala TU. 

ReJard yang kepala sekolah berikan masih bel urn memenuhi harapan 

guru, dan dianggap belum cuktip memotivasi guru untuk mengajar lebih 

berkUalitas, karena hanya berupa ucapan selrunat atati pengumuman pada 

saat upadrn bendera. Berdasarkan hasil wawancara terhadap kepala sekolah 

dapat disbpulkan bahwa pemberian reward terganjal masalah juknis 
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penganggar sebagaimana yang telah diatur oleh pemerintah mulai dari 

tingkat KabJ~aten, tingkat Provinsi hingga tingkat Pusat. 

Punishment diterapkan kepala sekolal1 secara tertutup. Berdasarkan 

hasil waJcara dan pengamatan peneliti di lapangan, kepala sekolah 

melakukan ~unishment tidak serta merta menghukum, melainkan melalui 

pro"d~. *' b~- ""'""" lmo- ""'"" tlga k•H 

pemanggil, ke ruang kepala sekolah. Jika masih tidak masuk mengajar, 

dib~ri surat r~gata~. J~a sudah. dipanggil, dinasehati ~~ dikirinl surat 

penngatan masi11 saJa tidak _hadrr, barulah masalah dilllllpahkan atau 

dilaporkan Je pihak Dinas Pendidikan. Selanjutnya dibentuk tim untuk 

menangani permasalahan ketidak disiplinan guru tersebut, yang 

beranggotakan kepala sekolah selaku ketua tim, pejabat dari Badan 

Kepegawaiai Daerah, Inspek-torat dan dari Dinas Pendidikan Daerah, 

khususnya Jepala Seksi Bagian Tenaga Kependidikan. 

Dari jasil wawancara terhadap kepala sekolah juga diperoleh 

informasi bahwa kepala sekolah mengadakan program pengajian secara 

rutin pada ~b Sellin dalam waktu sebulan sekali yang dihadiri para guru 

dan siswa ltuk memotivasi guru agar secara ·sadar melaksanakan tugas 

mengajar lelih berkualitas. 

Berdasarkan basil penelitian, dapat ditarik kesinlpulan bahwa dalam 

peningkatan kualitas mengajar, kepala sekolah ·menjalankan perannya 

sebagai m~Ialordengan cara memberikan keteladanan, mengusulkan guru 

pada pene1~r~aan penghargaan Guru Berprestasi dan Berjasa setiap tahun, 

serta memi ta guru untuk menjadi instruktur, pembicara atau pemateri 
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disiplin ihnu guru yang bersangk.utan. Hal ini dapat 

an ra5a percaya diri guru akan kompetensinya dan dapat 

memper ya wawasan guru. Kepala Sekolah juga menjalankan program 

pengajian yang diadakan setiap bulan sekali pada hari Senin secara rutin 

untuk me otivasi guru agar mengajar lebih berkualitas. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Kepala Sekolah Dalam 

Peningkabn Kualit:is Guru Mengajar. 

Dalb menjaiankan peranannya sebagai educator, manager, 

supervisJ, leader, innovator dan motivator, untuk meningkatkan kualitas 

guru men ajar, tentu kepala sekolah tidak dapat terlepas dad faktor yang 

mend g dan yang jadi penghambatuya. Berdasarkan basil penelitian 

epala sekolah mengenai fuktor pendukun_g dan penghambatnya 

menjal peranan dalam peningkatan kualitas guru mengajar, dapat 

diuraikan lsebagai berikut: 

a. Faktol pendukung dan penghambat peran kepala sekolal1 sebagai 

educalor untuk meningkatkan kualitas guru mengajar. 

aktor pendukung kepala sekolah menjalankan perannya sebagai 

educa or dalam peningkatan kualitas guru mengajar adalah keadaan 

guru ang rata-rata kompeten sesuai bidang ihnunya, berkualifikasi 

minii al S-1, tersertifikasi, profesional, dan eneljik dalam mengajar. 

· Sehin ga tanpa perlu memberikan binlbingan, arahan dan penjelasan 

panja I g Iebar, guru sudah paham apa yang harus dilakukannya untuk 

meng ~ar lebili berkualitas lagi. 
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F or penghambat kepala sekolah sebagai educator dalam 

peningkJtan kualitas guru meng!\iar adalah sulitnya ,menemukan waktn 

perteml khusns antara kepala sekolal1 dan para guru, untuk membahas 

knalitas ~embelajaran di tengah jadwal kepala sekolah yang padat dan 

kesib, guru mengajar. 

b. Faktor rndukung dan penghambat peran kepala sekolah sebagai 

manage~ untuk meningkatkan knalitas guru mengajar. 

Berdasa!kan hasil wawancara terhadap kepala sekolah, faktor 

penduknD.gnylt"' dalam menjalankan peran sebagai manager untuk 

meninjatkan knalitas guru mengajar adalah penerapan manajemen 

berbasis[rso 9001 : 2008 yang diterapkan di SMAN 4 Kecamatan 

Sam bali ng Kabnpaten · Beran, yang mempermndal1 kepala sekolah 

dalam hr pembnatan struktur/desain organisasi, pembagian dan nraian 

tnpoksi masing-masing guru dan wakil kepala sekolah, serta penerapan 

standar bada urusan pembelajaran dan lain-lain. Dengan sistem ini, 

sudal1 ala job description masing-masing unit organisasi dengan standar 

yang bejorientasi pada mutu sekolah. 

Faktor yang menjadi penghambat kepala sekolah sebagai 

managef untuk meningkatkan knalitas gnru mengajar adalall 

penganggaran dan pembiayaan untuk melaksanakan re-sertifikasi ISO 

900 I : 2008 dan penganggaran honor. Sejak diambil alihnya 

pengelo aan SMA oleh Pemerintah Provinsi Tahun 2017, maka SMA 

tidak Ia · mendapatkan dana dari BOSDA Kabupaten Beran, dan hanya 

an dana dari BOSProv dan BOS Pusat. Sudah pasti hal ini 
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berpe garuh terhadap pos penerimaan pada anggaran sekolah. 

Kemu ian faktor penghambat lainnya adalah adanya peraturan atau 

juknis yang mengatur pos-pos pengeluaran sekolah, sehingga untuk 

membirikan honor, sekolah tidak boleh mengeluarkan honor yang 

menyJlahi ketentuan pada juknis tersebut. 

c. Fakto~ pendukung dan pen~ambat peran kepala sekolah sebagai 

supelisor untuk meningkatkan kualitas guru mengajar. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap kepala sekolah maka dapat 

diJ kesimpulan tentang filktOr pendukungnya menjalankan peran 

sebagt supervisor untuk meningkatkan kualitas guru mengajar, yaitu 

keada~n para guru yang rata-rata kompeten, berkualifikasi, sudal1 

mengikuti Uji Kompetensi Guru dan bersertifikasi, sudah memiliki jam 

mengljar tinggi, sudall umum menggunakan model-model 

pembflajaran. Faktor peudukung lainnya bagi kepala sekolah yaitu 

peng,was sekolah yang selalu intens menanyakan perkembangan 

kualitas guru mengajar. Kepala Sekolah tidak menyinggung mengenai 

dukjgan CCT~ sebagru illat bantu kegiatan supervisi. Hal ini 

menuhjukkan bahwa penggunarur CCTV di ruangan kepala sekolah 

seba ai alat supervisi belum digunakan sebagai alat bantu supervisi 

efektifitas optimal. 

Faktor yang menjadi penghambat kepala sekolah menjalankan 

pe ya sebagai supervisor adalah masalah penjadwalan, artinya 

mem ertemukan jadwal yang tepat antar guru A dan B pada metode 

tutor ebaya, maupunjadwal kegiatan dan mengajar kepala sekolah. Jika 
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dilihat hasil penelusuran dokumen supervisi yang diperoleh terakhit 

do en Tahun 2012, dan hasil wav.'3Ilcara terhadap guru menunjukkan 

bahwa kegiatan supervisi sudah lama tidak beljalan secara rutin. Artinya 

faktor penghambat terlaksananya kegiatan supervisi belum tertangani 

hingg tuntas. 

d. Fakto~ pendukung dan penghambat peran kepala sekolah sebagai leader 

untuk reningkatkan kualitas guru mengajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, faktor yang 

mendfltung kepala sekolah selaku leader nntuk peningkatan kualitas 

guru Jengajar adalah keakraban beliau dengan para guru yang diawali 

den4 kebersamaan sebagai sesama guru di SMAN 4 sejak pertama 

kali SMAN 4 mulai beroperasi Tahun 2014 dan kepala sekolah juga 

merup:akan salah satu guru pertama, sehingga kepala sekolah cukup 

mengenal karakter para guru yang ada dan menerapkan sikap yang tepat 

seca;J proporsional. 

Jaktor penghambat kepala sekolah dalam menjalankan perannya 

sebag · leader untuk meningkatkan kuaiitas guru mengajar adalah 

ebagai leader kepala sekolal1 ingin meningkatkan kualitas guru 

mengajar dengan mendorong para guru mengembangkan dirinya dan 

kem!puan hingga peningkatan kualitas mengajar guru. 

Pada segi pembiayaan sekolah tidak bisa memberikan perhatian 

lebih Iarena terganj al juknis penganggaran yang ada, sehingga para guru 

didorong nntuk mengikuti kegiatan pengembangan diri dan 1:ualitas 
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mengaJar yang diadakan oleh pihak luar sekolah. Namun kepala sekolah 

' tetap reniujau waktu mengajar guru tersebut di sekolah, apakah 

kegiatan mengajar tetap berjalan dengan baik atau tidak. Jika diperlukan, 

. I . b d"" . l h I . Jam mengaJar guru terse ut ust o e guru am. 

e. Fakto1 pendukung dan penghambat peran kepala sekolal! sebagai 

innovator untuk meningkatkan kualitas guru mengajar. 

. ,erdasarkan hasil wawancara terhadap kepala sekolalt mengenai 

falaorl pendukungnya menjalankan peran sebagai innovator dalam 

peningkatan kualitas gnni mengajar adalah koll!petensi dan kualifikasi 

guru tang cepat menangkap segala macam bentuk inovasi, baik itu 

berupl program maupun fasilitas. Selain itu didukung pula dengan 

lokasi sekolah yang tidak jauh dari ibukota, yang memudahkan akses 

internet sehingga memudallkan penyerapan informasi terbaru di bidang 

pembflajaran yang dapat meningkatka_TJ. kualitas guru mengajar. Lokasi 

sekolah yang memudahkan akses internet juga memudahkan penerapan 

progr!m inov~si berbasis IT dalam peningkatan kualitas gum mengajar. 

~ aktor penghambat kepala sekolah sebagai innovator untuk 

meniugkatkan kualitas ~guru mengajar berdasarkan hasil wawancara 

terhalap guru dan kepala sekolal! sendiri dapat disimpulkan adalal1 

faktor waktu dan pembiayaan yang terbentur pada juknis penganggaran 

yang~ada. 
f. Faktor pendukung dan penghambat peran kepala sekolal! sebagai 

motilator untuk meningkatkan kualitas guru mengajar. 
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. Blerdasarkan basil wawancara terhadap kepala sekolah dapat 

disim11~lkan bahwa faktor y~ng rnendukung kepala sekolah 

~jr p<nmnl"' """"' m-W - ""'""' -

rnenga·ar adalah komitrnen, keljasarna dan rnotivasi dari dalarn dirinya 

send· nntnk rnemotivasi guru melalui keteladanan. 

or pengharnbat kepala sekolah menjadi motivator untuk 

menin atkan kualitas guru mengajar adalah sulitnya menurnbuhkan 

kesadt.an guru nntnk m~ngajar Iebih berkualitas lagi, karena sebagai 

r· orang dewasa, rnotivasi terbaik adalah dari,dalarn diri guru itu sendiri. 

Untnk rnemotivasi dengan penggiatan honor, terbentur juknis 

pen ggaran. Sernentara meski telah dilakukan pemberian contoh dan 

ketela anan, serta diadakan pengajian secara berkala pada hari Senin 

pagi ±" kali sebulan, guru tetap saja ada yang tidak mengajar secara 

berku rtas. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setbtah diadakan penelitian untuk mendiskripsikan peran kepala 

sekclah dllam peningkatan kualitas guru mengajar serta untuk mengetahui 

fuktcr plndukung dan penghambat kepala sekolah m~njalaukan 
'"". permannJa, maka dapat diambil kesirnpula.ttpenelitian ini: 

I. Peran kepala sekolah sebagai educator, manager, supervisor, leader, 

innovltor, dan motivator dalam peningkatan kualitas guru mengajar di 

SMA Negeri 4 Kecamatan Sambaliung Kabupaten Beran dapat 

disim ulkan sebagai berikut: 

a. Pe an Kepala Sekolah sebagai educator. 

Sebagai educator, kepala sekolah berperan dalam peningkatan 

kualitas guru mengajar dengan memberikan keteladanan, 

mJmbimbing guru baik secara Jangsung dengan mengarahkan guru 

terfait tupoksi yang ada dalamjob description, maupun takiangsung 

ya1tu melalui pembentukan Tim Pengembang Kurikulum, serta 

defgan mengikutsertakan guru pada Workshop Pengembangan 

KJnkuJum kbususnya dalam hal penyusunan perangkat 

pekbelajaran. Kepala sekolahjuga mendorong dan mendukung guru 

unr meningkatkan wawasan, kualifikasi dan kompetensinya agar 

ku litas guru mengajar dapat meningkat, seperti dengan mengikut 
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seran guru pada pelatihan atau seminar pembelajaran, maupun 

dengan memberikan dukungan terhadap gnru yang ingin 

mjlanjutkan pendidikart ke jenjan~ yang lebih tinggi. 

b. P ran Kepala Sekolah sebagai manager. 

Sebagai manager, kepala sekolah berperan dalam peningkatan 

kualitas guru mengajar dengan mendesain struktur organisasi yang 

befdasarkan alnr kelja dan tupoksi guru, menempatkan guru yang 

tepat untuk menduduki posisi strategis agar tercipta suasana keJja 

lk.'dif d .... tuk .. yang on us , semangat an-. .. armorus, serta un menJamm 

petbagian keJja yang merata. Kepala sekolah melakukan penilaian 

patla SKP secara obyektif, dan menangani guru yang tidak disiplin 

mlngajar dengan melakukan kordinasi terhadap Dinas Pendidikan. 

Klpala Sekolah membuat program inovatif yang dapat 

mbningkatkan kualitas gnru mengajar, seperti Program SABO, LJK 

RJader, dan lain-lain. 

c. PJran Kepala Sekolah sebagai supervisor. 

I ~alam peningkatan kualitas gnru mengajar, kepala sekolal1 

be urn menjalankan peranarmya sebagai supervisor secara optimal. 

d. Pe an Kepala Sekolah sebagai leader. 

Sebagai leader dalam peningkatan kualitas gnru mengajar, 

kepala sekolah memiliki kepribadian yang baik, bertanggnng jawab, 

e j osi yang stabil, percaya diri dan keteladanan. Tapi kepala sekolah 

g transparan dalam hal penganggaran dan knrang profesional 

te kait layanan supervisi untuk peningkatan kualitas gnru mengajar. 

43086.pdf



110 

d. Per Kepala Sekolah sebagai innovator. 

Sebagai innovator dalam peningkatan kualitas guru mengajar, 

kepal sekolah meqjalankan peranannya dengan mendorong guru 

berinovasi khnsusnya yang berkaitan dengan pembelajaran. 

a sekolah terbuka dengan bentuk inovasi dari Iuar yang dapat 

meningkatkan kualitas guru mengajar, serta terbuka terhadap usulan 

dan ifovasi. para guru yang mengarah pada peningkatan kualitas 

guru mengaJar. 

e. Pe, Kepala Sekolah sebagai motivator. 

Sebagai motivator dalam peningkatan kualitas guru mengajar 

kepall sekolah menjalankan peranannya dengan cara memberikan 

ketelldanan, mengnsulkan guru pada penerimaan penghargaan Guru 

Be±ja a dan Berprestasi setiap tahun, meminta guru menjadi 

ins , pembican atau pemateri berdasarkan disiplin ihnu guru 

terse,ut, mengadakan pengajian secara rutin untuk memotivasi guru 

agar secara sadar mel~akan tugas mengajar Iebih berkualitas. 

2. Berdas~kan basil penelitian, dapat dibuat kesimpulan tentang faktor 

pendukung dan pengbambat Kepala SMA Negeri 4 Kecamatan 

Sambalifg Kabupaten Berau menjalankan perannya sebagai educator, 

manage r supervisor, leader, innovator, dan motivator. 

SeJagai educator, fuktor pendukung kepala sekolah untuk 

meningkatkan kualitas guru mengajar adalah keadaan guru-guru yang 

rata-ratajberkompeten, berkualifikasi dan enerjik. Faktor pengbambat 

kepala ekolah sebagai educator untuk membimbing guru dalam 
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peningkatan kualitas guru mengajar adalah sulitnya mencari jadwal 

pertekuan khusus, untuk membahas kualitas pembelajaran di tengah 

jadwll mengajar guru danjadwal kepala sekolah yang padat. 

Sebagai manager, faktor pendukung kepala sekolah untuk 

mejgkatkan kualitas guru mengajar adalah penerapan ISO 9001 : 

2008.1 di sekolah yang memudahkan pembuatan uraian tupoksi sesuai 

standar mutu. Faktor penghambat kepala sekolah sebagai manager 

unJ meningkatkan kualitas guru mengajar adalah masalah 

pengrggaran untuk re-sertifikasi ISO 9001: 2008 ciafr.,bonor akibat, 

proses peralihan kewenangan pengelolaan sekolah dari Kabupaten ke 

Provrsi telah mengurangi sumber penerimaan sekolah dari BOSDA. 

Selain itu penganggaran harus berdasarkanjuknis yang ada. 

Faktor pendul-:ung kepala sekolah sebagai supervisor untuk 

meningkatkan kualitas guru mengajar adalah dari faktor guru-gurunya 

sendlri yang rata-rata berkompeten, serta sudah bersertifikasi, sehingga 

dianggap tidak perlu diadakan supervisi secara khusus karena kualitas 

guru I mengajar tak diragukan lagi. Jadi supervisi cukup kolegial saja 

anJ para guru dengan metode ·tutor sebaya. Sementara faktor 

pen ambatnya adalal1 masalah penjadwalan antara guru pendamping 

pada metode tutor sebaya, yang mengakibatkan supervisi sering gagal 

dilaksanakan atau tidak betjalan. 

. ISebagai leader untuk meningkatkan kualitas guru mengajar, faktor 

pen~lkung kepala sekolah menjalankan peranaffilya adalah keakraban 

yanJ t~rjalin dengan para guru karena memulai bekerja di SMAN 4 
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Kecruyatan Sambaliung Kabnpaten Beran bersama-sama dari Tahun 

2004, lsehingga kepala sekolah ,mengen~l ka~akter ha!)lpir setiap guru, 

yang jemudahkan kepala sekolah menyikap1 guru. Faktor penghambat 

kepala sekolah menjalankan peram1ya sebagai leader adalah faktor 

waktu dan pembiayaan khnsusnya pemberian honor dalam upaya 

meningkatkan kualitas guru mengajar, yang hams mengacu juknis 

I 
pemerintah. 

S~bagai innovator untuk meningkatkan kualitas guru mengajar, 

dapat disimpulkan faktor pendukung kepala sekolah dalam menjalankan 

peranLya adalal1 keadaan guru yang rata-rata b~rknalifikasi, 
kompJten, dan cepat menangkap segala bentuk inovasi pembelajaran. 

Lokas! sek~lah di dekat ibu kota kabupaten Beran yang memudahkan 

akses internet, yang juga memudahkan penerapan bentuk inovasi. 

Fakto penghambat kepala sekolah sebagai innovator dalam 

peningkatan kualitas guru mengajar adalah faktor keuangan dan 

penJggaran yang hams berdasarkanjuknis yang ada, sehingga kepala 
I . 

sekolah tidak bisa melaksanakan anggaran perawatan fitsilitas-fasilitas 

I . . . d. . . 
atan prgram rnovas1 secara mema ru. 

1aktor pendukung kepala sekolah selaku motivator dalam 

penin~j tan kualitas guru mengajar yaitu motivasi dan kesadaran dari 

dalam diri kepala sekolah untuk memotivasi guru melalui keteladanan. 

Fakto I penghambat kepala sekolah sebagai motivator adalah dari dalam 

diri ,asing-masing guru yang belnm memiliki kesadara11 untuk 

mengaj ar lebili berkualitas. 
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B. Saran 

B rdasarkan basil penelitian yang telah dilakW.an dan disimpnlkan 

di atas, aka disusunlah beberapa saran untuk mengoptimalkan peran 

kepala se olah dalam peningkatan kualitas guru mengajar sebagai berikut : 

1. Dihara kan kepala menjalankan peranannya lebih optimal lagi agar 

kualita guru mengajar dapat lebih meningkat. Hendakuya kepala 

sekol berkordinasi den.gan wakil kepala sekolah bidang kurikulnm dan 

menga, ak selwuh wakil kepala sekolah dan guru untuk bersama-sarna 

·· · berko "tmen mengatnr jadwal pertemuan yang dibutuhkan, dan 

menga ur jadwal pelaksanaan supervisi beserta evaluasi dan tindak 

Ianjutn. a. Hendakuya kepala sekolal1 bersikap Iebih transparan dan 

dalam hal penganggaran dan kondisi yang mempengaruhinya. 

ya Dinas Pendidikan lebih perhatian terhadap kualitas kineija 

s sekolah dan pelaksanan supervisi di sekolah-sekolah, karena 

hal · · berpengaruh terhadap kualitas guru mengajar, kualitas 

pembe ajaran dan pada akhirnya berpengaruh terhadap capaian kualitas 

pemb,gwian sektor pendidikan. · . 

3. Hend ya peralihan kewenangan pengelolaan SMA dari Kabupaten ke 

Provin i mendapatkan perhatian dan penanganan pemerintah secepatnya. 

Khusu nya masalah keuangan dan penganggaran untuk honor guru, 

karya r dan operasional sekolal! agar kualitas Kegiatan Belajar 

Menga ar di sekolah (SMA) tidak menwun. 
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A. IDENTITASRESPONDEN 

I. Nama 

2. Pekerjaan!Jabatan 

3. InsJi I Lembaga 

4. I 
Tangghl wawancara 

B. DAFTARPERTANYAAN 
I 

I. Pcran Kepala Sekolah sebagai educator 
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I 
a. Apa yang telal1 dilakukan kepala sekolal1 untuk membimbing 

baJaklibu guru dalam menyusun perangkat KBM? 

I 
b. Apitkal1 kepala sekolal1 melakukan koreksi terhadap perangkat 

KB~guru? 
c. KaJan biasanya guru hams mengumpulkan perangkat KBM? 

d. Adkah .guru yang seri:1g tidak masuk mengajar? 
I . - .. 

2. Peran Kepala Sekolah sebagai manager 

Apa yjg menjadi kenllala Bapak/Ibu guru untuk mengajar dari segi : 

I i Sarana prasarana 

j Keuangan 

i Pembagian kerja 

• Snasana kerja antar guru baik dengan sesama guru maupun 

karyawan. 
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3. Peran Kepala Sekolah sebagai supervisor 

BaJmana pelaksanaan supervise oleh kepala sekolah terhadap guru? 

4. PerJ Kepala Sekolah sebagai leader 

a. Blgaimana karakter dan sikap yang diperlukan untuk diterapkan 

ollh kepala sekolah agar kualitas mengajar guru dapat meningkat? 

b. Aba sikap beliau yang perlu dipertahaukan? 

5. Peran Kepala Sekolah sebagai innovator 

a. AJ?akah antara guru dan kepala sekolah memiliki keterbukaan dalam 
I 

hal menyampaikan gagasan- dan ide barn yang mengarah pada ···· 

peftingkatan kua!itas guru mengajar? 

b. Adakah inovasi yang sudah kepala sekolah lakukan yang dapat 

mlningkatkan kmilitas guru mengajar, klmsusnya bagi guru yang 

I · ·dak · d · 1 mengaJar ll sesua1 engan Jurusannya 

I 
6. Peran Kepala Sekolal1 sebagai motivator 

a. Jpan dan bagaimana penataan ruang sekolal1? 

b. Ada yang diharapkan dari kepala sekolal1 untuk menciptakan 

hnbungan keija -yang l1armonis antar guru dengan sesanm guru 

mJupun dengan karyawan?. 

c. Bjgaimana kepala sekolah melakukan reward dan punishment 

I 
terkait penyapaian kualitas guru mengajar? 
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Lampiran 2. Ped ·man Wawancara Kepala Sekolah 

A. IDENTITAS RESPOND EN 

I. N, 
2. Pekeijaan/Jabatan 

3. InsJsi I Lembaga 

I 
4. Tanggal wawancara 

C. DAFTARPERTANYAAN·· 
I 

I. Peran Kepala Sekolah sebagai educator 

a. Apia saja yang biasanya dilakukan bapak kepala sekolah untuk 

mebbirnbing bapak/ibu guru dalam menyusun perangkat KBM? 

b. Aplah bapak kepala sekolah melakukan koreksi terhadap 

I 
perangkat KBM guru? 

I c. Apa faktor yang menduk.-ung dan menghambat kepala sekolal1 

I 
melakukan birnbingan pada guru dalam menyusun perangkat 

· pelbelajaran s~uai ISO 9001:2008? 

d. Adkah guru yang sering tidak masuk mengajar? 
I -

2. Peran Kepala Sekolah sebagai manager 

a. Apf strategi bapak untuk meningkatkan semangat dan memotivasi 

gnr:u agar lebih berkualitas dalam mengajar: 

• Dari segi Program dan Keuangan 

• Dari segi Struktur Organisasi 
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b. Bagaimana bapak mengoptimalkan sarana prasarana sekolah untuk 

mlningkatkan kualitas guru mengajar? , 

c. Alakah Bapak memiliki catatan kineija guru? 

d. Atakah Bapak memiliki Program Peningkatan Mutu? 

e. F1or apa yang memudahkan atau menduk1111g Bapak menempkan 

sttegi manajerialtmtuk meningkatkan kualitas guru mengajar? 

t: Ala faktor penghambatuya? 

3. Peran Kepala Sekolal1 sebagai supervisor 

a. Bagaimana pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah terhadap·guru 

I 
dalam hal KBM? 

b. sJgaimana bapak memanfaatkan hasil supervise tersebut untuk 

!Jih meningkatkan ku~litas guru mengajar? (Dalam bentuk apa?) 

I c. Apa yang mempermudah dan mendllkung Bapak melakllkan 

subervise terhadap guru? 

d. AJa faktor penghambat bapak melakllkan supervise terhadap guru? 

I 
4. Peran Kepala Sekolal1 sebagai leader 

a. Ba~imana sikap bapak ualam menghadapi gmu yang sering tidak 

m~Uk mengajar? 

b. Apl faktor pendllkung bapak dalam menjalankan peran bapak 

seJagai leader terhadap guru yang sering tidak masllk mengajar? 

c. Apl filktor penghambat bagi bapak dalam menjalankan peran bapak 

I seoagai leader! 

I 
5. Peran Kepala Sekolah sebagai innovator 
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a. AJ:1akall wujud inovasi yang bapak lakukan yang bertujuan untuk 

mjningkatkan kualitas guru mengajar? 
I , 

b. Apa faktor pendukung Bapak dalam melaksanakan peran Bapak 

J . . r? seuagat mnovato . 

c. Apl faktor penghambat bapak dalam menjalankan peran bapak 

se~agaiinnovator? 
6. Peran Kepala Sekolall sebagai motivator 

a. Ka~an dan bagaimana penataan ruang guru di sekolall? 

b. Ba~imana cara bapak menciptakan hubungan kerja yang·harmonis 

dudarangan antar guru dan karyawan? 

c. Babimana kepala sekolall melakukan rewa1·d dan punishment 

I 
terkait penyapaian kualitas guru mengajar? 

d. Apk faktor yang ~endukung kepala sekolal1 melakukan motivasi 

I 
terhadap guru agar mengajar dengan lebih meningkat lagi? 

e. Apk faktor penghambat kepala sekolall memotivasi guru agar 

.. kuJ!itas mengajarnya meningkat? 
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Larnpiran 3. Pedrrnan Wawancara Pengawas Sekolah 

A. IDENTITAS RESPOND EN 

1. Nama 

2. Pekerjilan/Jabatan 

3. InstJi I Lembaga 

I 
4. TanggaJ. wawancara 

I 
B. DAFTARPERTANYAAN 
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1. BagaJana Pengawas Sekolah rnensupervisi kepala sekolah dan guru di 
I - . ~ 

SMAN 4 KeCarnatan Sambaliung Kabupaten Berau? · 

2. Apa k1ndala pengawas sekolah dalam menyupervisi kepala sekolab 

(supe,se manajerial) dan rnensupervisi guru (supervisi akademik)? 

3. Bagairnana Dinas Pendidikan Kabupaten Berau selama ini rnenyikapi 

laporj dari kepala sekolab tentang adanya guru yang sering tidak masuk 

rnimgajl yang telab diproses sebelurnnya oleh kepala sekolah? 

4. BagaJana strategi yang bapak lak"Ukan dalam rnelakukan supervisi 

terhadab guru di SMAN 4? 

5. BagaJana cara bapak rnernantau kinerja guru professional yang sudab 
I , 

bersertifikasi dalam rnenjalankan tugas dan tanggungjawabnya? 

6. BagaJna earn bapak rnenilai kinerja kepala sekolab dalarn upaya 

kepala Jekolab rneningkatkan kualitas guru rnengaj ar? 

7. Bagairnlna bapak rnelakukan supervisi pernbelajaran dengan rnelakukan 

pernanJuan proses pernbelajaran pada tabap perencanaan, pelaksanaan 

I 
dan peni!aian basil belajar? 
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Lampiran 4. P oman Wawancara Siswa 

A. IDENTITAS RESPOND EN 

I 
1. Nama siswa 

I 
2. Kelas 

I 3. Tanggal wawancara 

B. DAFTARPERTANYAAN 

1. BJguimana kepala sekolah mengajar di kelasmu, jika beliau 

bJangkat apakah beliau meninggalkan tugas/soal atau digantikan 

ollh guru laiu? 

2. Blapa kali dalam sebulan rata-rata kepala sekolah tidak masuk 

mlngaiar di kelas? 

3. BJga~ana gaya beliau mengajar, apakah beliau jelas dalam 

mJnyampaikan pelajaran, apakah beliau galaklkiller atau 

I . 
menyenangkan? 
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Lampiran 5. Transkrip Wawancara Informan Guru 

1. Peran Kep1a Sekolah sebagai educator. 

a. BaJana kepala sekolah membimbing Bapakllbu menyusun 

peranJat KBM sesuai ISO 9001 : 2008? 

InformL 1: · 
"Beginj ya, di sekolah kita itukan ada Tim Pengembang Kuril'Ulum. Nah 
jadi pe.hbimbingan penyusunan perangkat KBM itu dilakukan melalui 
Tim Pe~gembang Kurikulum. Yang membentuk ya kepala sekolah, ada 
SKnya.r (wawancara tanggal 14 Januari 2017). 

Informan2: 
"Menglrrahkan tugas pokok guru yang ada dalam job description." 
(W!I-Wi9ffil tangga120 Januari 2017). "'- _ 

Informan3: 
"Bagaijnana kepala sekolah membimbing guru ya dengan melalmkan 
5upervisi" (wawancara tanggal 25 Januari 2017). 

InformL4: 
"Tidakiada. Ya karena beliau memang tidak ada melakukan bimbingan 
penyusunan perangkat KBM sarna saya."(wawancara tanggal 25 
Januaril2017) 

Informan5: 
"Ya, tidak ada." (wawancara tanggal25 Januari 2017). 

InformL6: 
"Penyubnan perangkat pemb~lajaran dikumpulkan dan dikordinasikan 

- oleh Ti\n Pengembang Kurikulmn yang dibentuk oleh kepala sekolah. 
Perangkat ·pembelajaran juga dikoreksi oleh Tim Pengembangan 
Kurikuimn. Idealnya Perangkat Pembelajaran dikmnpulkan setiap 
tahun pelajaran. Tapi ada juga guru yang tidak mengnmpulkan 
perangil:at tidak tertib setiap tahun pelajaran". (wawancara tanggal 14 
Januari 2017). 

b. Apakah kepala sekolah melakukan koreksi pada perangkat KBM guru ? 

Informan 1: 
"Yadikbreksi oleh Tim itu." (wawancara tanggall4 Januari 2017). 

I 
Informan2: 
"Y a, jlka ada kesalahan. Kepala sekolah mengoreksi Perangkat 
Pembefujaran jika ada kesalahan yang ditemukan kepala sekolah pada 
saat pehanda tanganan perangkat pembelajaran" ( wawancara tanggal 
20 Jantiari 2017). 
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Infmman 3: 
"Tidfr, kepala sekolah tidak mengadakan koreksi." (wawancara 
tangga125 Januaii 2017) . 

Infonhans: 
"Tid~k tau. Karena kan kalau kita mengumpul perangkat, perangkatnya 
tidak\ kern bali lagi ke kita, jadi bagaimana kita tau itu dikoreksi atan 
tidak?" (wawancara tanggal25 Januari 2017). 

c. Kapj biasanya guru harus mengumpnlkan perangkat ICBM? 

Infolan 1: 
"Ya, jidealnya sib setiap talmo pelajaran. Bisa dibilang begitu." 
(wawancara tanggall4 Januari 2017). 

. I 
crnforman 2 : - . 
"Aw~l Ajaran Bam." (wawancara tangga120 Januari 2017). 

InfoJan3: 
"Aw~l Tahnn Ajaran." (wawancara tanggal25 Januari 2017). 

2. Peran KeJala Sekolah sebagai manager. 

I 
Menurut Bapakllbu Guru adakah yang jadi kendala guru untuk mengajar 

secara beLlitas dari segi sarana prasarana, keuangan, pembagian keij a 

dan suala keija yang hannonis baik antar guru maupun guru dengan . 

I 
karyawan\? 

Informan 1: 
"Buku paket untuk siswa belum bisa didistribusikan, karena belum ada 

' bantuan dari pusat perseriiester. Kalan snasana keija baik" (wawancara 
I • 

tanggall4 Januan 201 7). 

I 
Informan2: 
"Listrik y/mg tidak rnampn menahan beban sehingga sering mali iampn. 
Kalan keu~ngan, honor sekolah dari komite tidak ada lagi sejak dana dari 
komite ditiadakan. Pembagian keija belum merata, suasana keija belum 
mencapai keharmonisan" (wawancara tanggal 20 Januari 20 17). 

I 
Informan1: 
"Kendala guru untuk mengajar secara berkualitas, ada. Listrik sering mati, 
jadinya penggunaan LCD terbatas. Honor sering tidak merata. Kalan 
pembagiary keija sesnai aja. Dan penting; suasana keija belum harmonis." 
(wawancara tanggal25 Jannari 2017). 

43086.pdf



. I 

127 

Informan4: 
"Sarana prasarana lumayan. Kalan masalah keuangan, nda paharn, karerui 
nda ada sosialisasi. Pernbagian kerja kalau bagi saya ymig rnengajar mata 
pelajaran itu satu-satunya ya apanya yang mau dibagi kalau saya 
rnengajruPya sendiri? Suasana kerja masing-masing saja, yah, tergantung 
situasi, la'in-lain." (wawancara tanggal25 Januari 2017). 

Informan\5 : 
"Begini yla, sarpras tidak optimal karena anggaran perbaikannya lebih besar 
daripada hnggaran penyediaannya, sedangkan dana yang tersedia terbatas. 
Ini akibatldari adanya propaganda sekolah gratis. Sedangkan segala sesuatu 
itu tidak ~da yang gratis. Keuangan tidak I an car, proses pencairannya terlalu 
bertele-tele dari semua pihak. Kalan pembagian kerja merata saja. Suasana 
kerja ya lnasing-masing saja. Tergantung suasana, kadang baik, kadang 

,~nda~" (l~ancara tanggal25 Januari 2017). -=-· 

3. Peran Kepala Sekolah sebagai supervisor. 

BagaimJa pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah terhadap KBM guru? 

Informan 11: . 
"Kepala Sekolah dalam rnenyupervisi itu dibantu dengan adanya CCTV. 
Pengawasjl sekolah kurang aktif datang ke kelas-kelas, tidak seperti 
pengawas sekolah yang sebelmnnya. Dulu itu waktu pengawas sekolah A 
beliau senng datang ke sekolah, juga menyupervisi guru mengajar di kelas, 
jadinya kita guru ini sernangat mengajar." (wawancara tangsa114 Januari 

2017). I 
Informan2: 
"Sebatas Ihelihat perangkat." (wawancara tanggal 20 Januari 2017). . I - . 
Informan3: 
"Belum bJrjalan secara rutin." (wawancara tanggal25 Januari 2017). 

I 
Informan4: 
Biasa-biask saja. Ada1all." (wawancara tanggal25 Januari 2017). 

I 
Informan4: 

' "Wajar, bisa di1akukan 5 tahun sekali atau dua tahun sekali." (wawancara 
' . tanggal25 Januan 2017). 

4. Peran Kephla Sekolah sebagai leader. 

a. BaJana karakter dan sikap yang diperlukan untuk diterapkan dari 

kepala sekolal1 agar kualitas guru mengajar dapat meningkat ? 
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Info~an 1: 
"Sebiriknya kepala sekolahjangan menanggung beban sendirian dalam 
mem\ngani guru yang jarang masuk mengajar, jadi artinya · 
c!imusyaw'l!"ahkan, sebaiknya kepala sekolah menggunakan tim yang 
beraqggotakan guru -guni senior yang disegani oleh guru lain, hal ini 
agar kepala sekolah terhindar dari rasa tidak enak menegur guru yang 
sering tidak masuk mengajar. Dan guru yang bersangkutan memiliki 
rasa segan untuk sering tidak masuk mengajar." (wawancara tanggal14 
Janudn 2017). 

I 
Informan2: 

' Sebaiknya kepala sekolah demokratis melihat keknrangan dan 
kelebihan guru." (wawancara tanggal 20 Januari 2017). 

infoJan3: 
"Dembkratis, juga diadakan supervisi, evaluasi dan kemudian tindak 
lanjut.l Kepala sekolah agar bisa selalu diingatkan tentang komitmen kita 
bersarlta, ada pengevaluasian menuju kearah yang lebih baik, 
mempbrbaiki sistem agar bisa berjalan selalu." (wawancara tanggal 25 
Januat 2017). 

Informan4: 
"Beliarl perlu Iebih perhatian terhadap guru dalam hal pemberian reward 
atau pJnghargaan misalnya jika guru tersebut berhasil membimbing 
siswa liingga meraih prestasi, selama ini untuk guru tidak ada reward. 
Hanya 1

1
pengumuman di Sllat upacara bendera dan pemberian ucapan 

selamat."(wawancara 25 Januari 2017). 

I 
Informan 5: 
"Kepaia sekolal1 perlu Iebih perhatian dan memberikan penghargaan 
terhad~p guru." (wawancara tanggal25 Januari 2017). 

I .. 
b. Apa sikap beliau yang perlu dipertallankan? 

lnfmjan i~ · · 
"Kepala Sekolah memiliki keteladanan yang harus dipertallankan. 
Dalani hal perangkat pembelajaran beliau selalu leugkap, juga sering 
datang ke sekolah paling awa1 dibandingkan guru lainnya, serta 
mengajar siswa sesuai jam yang diampu, sesuai SK Mengajar." 
(wawancara tanggall4 Januari 2017) 

lnfol2: 
"Sikapl beliau yang perlu dipertallankan, kesabaran atau humble." 
(wawancara tanggal20 Januari 2017). 

I 
Informan 3 : . 
"Sikap beliau itu teuaang, good." (wawancara tanggal25 Januari 2017). 
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Infonnan4: 
"Disiplin, paling awal hadir di sekolah." (wawancara tanggal25 Januari 
2017). 

I 
Infonnan 5 : . 
"Ketdladanan yang beliau lakukan adalah selalu datang ke sekolah 
palinl awal dari guru lainnya." (wawancara tanggal25 Januari 2017). 

5. Peran Kepala Sekolah sebagai innovator. 

a. Apakk an tara guru dan kepala sekolah memiliki keterbukaan dalam hal 

menyLnpaikan gagasan dan ide barn yang mengarah pada peningkatan 

kualitls guru mengaj ar? 

Infoln I: -· 
"Kalati masalah keterbukaan sih ada. Kita sering bertukar pendapat." 
(wawdncara tanggall4 Januari 2017). 

Info~an2: 
"Y a, sudah ada keterbukaan, jika guru ada ide atau permasalahan yang 
ingin /iisampaikan pada beliau di ruang kepala sekolah beliau terima 
dengrui baik." ( wawancara tanggal 20 J anurui 20 17). 

Inforrin3: 
"Ya, atla keterbukaan." (wawancara tanggal25 Januari 2017). 

Infojan4: 
"Tidak ada keterbukaan sama sekali." (wawancara tanggal25 Januari 
2017). 

h1fo~anS: 
"Tida~ ada keterbukaan, contohnya dalam hal usulan penganggaran." 
(wawancara tanggal25 Januari 2017). 

b. Adakl inovasi yang sudah kepala sekolah lakukan yang dapat 

meninlatkan kualitas guru mengajar? Khususnya bagi guru yang · 

mengajar tidak sesuai dengan Jatar belakang pendidikrumya? 

hlfonnb 1: 
"Ada ~ovasi karena berhubung SMAN 4 ada Program SMA Rujukan, 
yaitu s~perti Sekolah Sehat, Gerakan Literasi, Penyusunan perangkat 
melal~ Workshop PengembangaJI Kuriku1um seperti yang bam-barn ini 
diadakan." (wawancara tanggal14 Januari 2017). 
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Info nan2: 
"Ada dengan mengikutkan guru pada pelatihan, seperti bam-ban ini 
ada -~~Iatihan guru PKWU, atan Workshop Pengembangan Kurikulum." 
(wa~ancara tanggal20 Januari 2017). 

I . 
Infonnan3: 
"Ya, hda pelatihan-pelatihan yang diikuti guru." (wawancara tanggal25 
Januili 2017). 

Infolans: 
"Ino~asi yang ada dalam Program maupun dalam bentuk fasilitas 
membg ada, tetapi tidak ada kelanjutannya, perawatannya, maupun 
pen~atannya. Contohnya adalah penggunaan check lock untuk guru, 
kary~wan dan siswa yang hanya beljalan tahun 2013. Pcnggunaan 
Intertom untuk memudahkan komunikasi kepala sekolah terhadap guru 
dan karyawan antar ruanga:1.:1 juga diadakan tapi jarang digunakan. 
Geraifan literasi sekolah juga tidak beljalan berkelanjutan. Demikian 
pula berbagai contoh inovasi seperti bentuk keljasama dengan pihak 
luar, /idak berlanjut sampai sekarang. Hal ini dikarenakan keterbatasan 
dana yang dianggarkan." (wawancara tanggal25 Januari 2017). 

6. Peran Keiala Sekolah sebagai motivator. · 

a. Kapan dan bagainlana penataan ruang guru, apakah oleh inisiatif para 

guru s~ndiri, atau bersama dengan kepala sekolah? 

I 
Infol11j-an 2: 
"Biasanya penataan mang gum dilakukan pada waktu awal pelajaran, 
oleh u'tisiatif gum sendiri tanpa ada campur tangan kepala sekolab." 
(wawahcara tanggal20 Januari 2017). 

Infomku 3: . 
"Bia5ahya dilakukan pada awal Tahun Ajaran ham dengan inisiaif guru 

' sendiri." (wawancara tanggal25 Januari 2017). 

b. Apa ylg diharapkan dari kepala sekolah untuk menciptakan hubungan 

kerja jang barmonis antar guru maupun guru dengan karyawan. . 

InfoJan2: 
"Kepa\a sekolah sering-sering berkunjung ke ruang guru untuk melihat 
keadaan secara langsung di ruang guru." ( wawancara tangga120 Januari 
2017). 

Infonn 3: 
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"Yang diharapkan dari kepala sekolah adalah berkunjung ke masing­
masilig ruang, mengadakan rapat bulanan sehrruh guru dan TU untuk 
diad~ kordinasi, evaluasi komitmen, sehingga aturan dibuat bersama 
oleh ~egenap guru dan TU dengan seg"ala konseknensinya." ( wawancara 
tanggai 25 Januari 20 17). 

I 
c. Bagaimana kepala sekolah melaknkan reward dan punishment terkait 

penJpaian knalitas guru dalam mengajar? 

I 
Informan 1: 
" Kepala sekolah knrang memberikan reward terhadap guru yang tertib 
dalarrt membat perangkat belajar mengajar." (wawancara tangga114 
Januati 2017). . 

I 
Informan 2 : _ 
''Kep~a sekolal1 melakW.an reward dengan memonitoring guru dan 
mengikntkan guru pada kegiatan Iomba. Sementara punishment dengan 
mem~ggil guru yang bermasalah secara langsung menghadap di ruang 
kepal~ sekolah." (wawancara tangga120 Januari 2017). 

I 
Informan3: 
"Biaskya kepala sekolah memberikan reward pada guru dengan 
mengfunUlllkan panyapaian prestasi guru dan siswa pada saat upacara 
bend eta." ( wawancara tanggal 25 J anuari 20 17). 

InfoJan4: 
"Rewdrd tidak ada." (wawancara tanggal25 Januari 2017). 

InfoJans: 
"Beda[ya antara penyemangat dengann pe-reward. Kalan penyemangat, 
kepal~ sekolah mendorong guru dengan ucapan-ucapan penyemangat. 
Tapi kalau pe-reward, kepala sekolah memberikan reward berupa 

... _pembdrian sebagai penghargaan atas · capaian prestasi guru." 
(waw~cara tanggal25 Januari 2017). 
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Lampiran 6. Tiskrip Wawancara Infonnan Kepala Sekolah 

l. Peran K pala Sekolah sebagai educator. 

a. Apa ~ang bapak lakukan untuk membimbing guru dalam penyusunan 

I 
per,gkat KBM? · · 

Infonnan: 
"Me~gikut sertakan guru pada· Workshop Pengembangan Kurikulum." 
(wawancara tanggal21Januari 2017). 

b. Apaklh bapa.l( melakukan koreksi pada penyusunan perangkat KBM 

I 
oleh lara guru? ... 

Infonnan : ~:;_ 

"Ya, 1n dikoreksijuga oleh Kurikulum." 

c. Apa faktor pendukung bapak dan penghambat bapak dalam 

memolimbing guru agar lebih tertib dalam menyusun perangkat KBM? 

Infonnan: 

"YanJ mendukung atau memudahkan ya, guru-guru kompetensi, 
kuali~kasi datt energik. Kompetensi itu, artinya guru-guru kita ini 
memang spesifika~inya guru ;S.Pd. Kalaupun ada yang tidak ya 
diveiiliat dengan Akta IV. Apalagi rata-rata sudah tersertifikasi. Kalau 
kuali~kasi artinya guru-guru kita ini tidak ada yang dibawah S-1, 
ballkan ada yang S2. Energik attinya ya mereka itu semangat, masih 
muda-f?uda, ya tau aja kan sekolah kita ini kan yang paling lama jatn 
menga~arnya dibanding se~olah-sek?lah 1a~. Masukj~n 7 pulangjam 

· ·-setengah 3. Padahal kurikulum kita dan dulu masih KTSP. Ada 
tambilian beberapa mapel yang ditamballkan disitu untuk Matematika, 
lP A, *ita tambahkan 1 sarnpai 2 jam dibanding sekolah lain. Ada 
TOEFL dan TOEIC yang tidak ada di sekolah lain." 
Seme~1tara faktor penghambat saya membimbing guru agar lebih tertib 
dalam penyusunan perangkat KBM adalah kesulitan dalam hal 
penjad, alan. Maksud penjadwalan ya, karena banyaknya kegiatan di 
sekola~ kita, guru juga ada yang hams masuk di kelas, guru juga hams 
membunbing ekstra kurikuler, dia juga sebagai wali kelas dan sebagai 
apa, ittluntuk mencocokkan terlaksana sesuai dengan jadwal yang ada. 
Term~uk kepala sekolah juga hams mengajar, kepala sekolah juga 
hams elaksanakan tupoksinya sebagai kepala sekolah, guru-guru ini .. 
bisa m mbayangkan kalau misalnya kita mau mengadakan pertemuan 

susah mencari waktunya. Apalagi dengan guru-guru, sudah 

43086.pdf



1-. 

133 

pastilah kalau kita mengadakan pertemnan pasti ada jam yang tertinggal. 
earajyang terbaik adalah kordinasi saja, Iangsung maupun tak langsung. 
Apalagi sekara!).g ada W A, itukan salah satu kordinasi yang yah, 
efekfiflah memanfaatkannya, yang penting informasi tersampaikan. Ada 
hal-~al kadang kita sudah jadwalkan, ada hal-hal yang lebih penting." 
(waiancara tanggal 21 Januari 2017). 

2. Peran Kepala Sekolah sebagai manage1: 

a. Apa ttrategi bapak untuk meningkatkan semangat dan memotiva~i guru 

agar lebih berkualitas mengajar dalam hal. program dan keuangan serta 

d .I k . .? esam stru tur orgarusas1 

b. Apjal! bapak melibatkan upaya optimalisasi penggunaan sapras untuk 
I ~: . . 

meningkatkan kualitas guru mengajar? 

"Unl mengoptirfialkan penggunaan sapras kepala sekolah 
berkdrdinasi denganwakil kepala sekolah bagian sapras, staf sapras, dan 
kepal~ TU. Jadi sapras mengadakan pendataan tentang kebutuhan guru 
atau Setiap ruang tentang -apa-apa yang dibutuhkan di ruangannya." 

c. Ap~ bapak memiliki catatan kineija guru? 

"Y a, Ltuk membuat penilaian pada SKP." 

d. Apa~ bapak memiliki Program peningkatan mutu? 

"Ya, lseperti yang ada dalam ISO 9001: 2008, itu ada yang namanya 

I Program Peningkatan Mutu." · 
I . - . 

· e. Apakilh fuktor yang mendukung dan mengharnbat bapak menerapkan 

strateb manajerial tmtuk mening.lcatkan kualitas guru mengajar? 

Faktdr pendukung saya sebagai manager adalah penerapan ISO 9001 : 
20081dalarn hal desain organisasi dan kualitas SMAN 4 itu sendiri. 

. . Kalau fuktor pengharnbat yaitu masalah penganggaran atau 
pemblayaan. Berdasarkan program kita yang telal! disusun, untuk 
meny\tsun perangkat pembelajaran itu memang tugas guru. Dan untuk 
menYhsun Program Pembelajaran dengan standar ISO 9001:2008 itu 
mem!lng perlu pengakuan dari lembaga lain, dalam hal ini lembaga ISO. 
Dan I~O sendiri menggunakan biaya, yaitu biaya sertifikat, pelaksanaan 
dan re-sertifikasi ulang. Itu semua perlu pembiayaan. Apalagi sekarang 
ini kah kewenangan SMA itukan diarnbil alih Provinsi. Kita tau sumber 
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pem iayaan sekarang ini hanya 2 yaitu, provinsi dan dari pusat. 
Sed~ngkan untuk SMA Negeri, k:ita dilarang untuk mengarnbil dana dari 
mai1~-manalah. Jadi itulah. Bisa berarti nanti kalau.memang tidak ada 
angbrannya, k:ita hanya menggunakan SNP saja. Kalan sekarang k:ita 
menggunakan SNP diperkuat dengan standar ISO yang teiah kita dapat, 
sepehi itu. Itu masalah pembiayaan. Penganggaran honor, sebagai 
contbh, guru kita jadikan sebagai guru piket, guru juga sebagai 
mengajar. Pasti guru piket itu adalah tugas tambahan dari guru. Sebagai 
seonlng kepala sekolah, harus memperhatikan yaah ada honor­
hondmyalah. Tapi ternyata itu tidak dibenarkan, tidak ada dalam pos­
pos ~ang ada, yang ditentukan oleh aturan-aturan yang ada baik tingkat 
provjnsi, kabupaten bahkan pusat, itu tidak ada. Itu pasti mempengaruhi, 
pastilah mereka itu juga mengharapkan. Ingin meningkatkan kualitas 
guru lmengajar itu terbentur aturan-aturan yang ada, jadi lebih banyak 
mengilcuti kegiatan-kegiatan yang memang dilaksanakan kabupaten · 
atau lpusat. Kalaupun k:ita ingin melaksanakan pengembangan harus 
mengilcuti ju!mis-juknis pengelolaan keuangan yang ada. Kalan gak ada 
disitU, gak bisa." 

3. Peran Klpala Sekolah sebagai supervisor. 

a. Ba~anakah bapak melaknkan supervisi terhadap guru mengajar? 

"SuJrvisi.. yang pertama, pasti k:ita buat SK dulu. SK Tim Supervisor 
itu ti/n, ada kepala sekolah, wakasek dan guru senior. Kepala sekolah, 
waka~ek dan guru senior itu sebelumnya ada pendampingan atau 
supe0si dari pengawas seko!ah. Kemudian setelah itu SK ada, k:ita buat 
jadwalnya. Setelahjadwal yang ada barn k:ita adakan namanya kordinasi 
dari hasil supervisi yang ada. Baru itu k:ita cari baik itu langsung atau 
tidakllangsung, nanti kita lanjutkan tidak lanjutnya, kegiatan tindak 
lanjutnya barn evaluasi. Hasil supervisi itu dilihat dari tindak laf\iutnya. 
KaiaJ seorang guru itukan k:ita lihat bagaimana mengajamya, 
kompetensi kepribadiaunya, sosialnya dan apa semuanya. Dari situ kita 
gunakan, dimana sisi-sisi guru yang lema!J, itu nanti bisa k:ita tingkatkan, 
misa!hya mengikuti kegiatan-kegiata.r1 in house training yang ada di · 
sekoi!J.h. Kegiatan-kegiatan pengembangan guru, ya, untuk 
menuigkatkan sisi-sisi yang kurang. Tapi k:ita lihat guru-guru disini ya, 
ada ~ang instrukturlah, ada apalah, sehingganya metode tutor sebaya 
dan ~endampingan, diantara ternan-ternan memiliki itu bisa beljalan 
deng;\n baik dengan sesama, karena kualifikasinya itu mana yang lemah, 
k:ita ikutkan pelatihan-pelatihan, oh ini yang kurang itu yang diikutkan 
berdkkan hasil supervisi." 

I 
b. Ba~anakah cara bapak memanfaatkan basil supervisi untuk 

meJgkatkan kualitas guru mengajar? 
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"Ya ,seperti yang saya katakan tadi, basil supervisi itu kita gunakan 
untu~ melihat sisi-sisi mana pada guru yang kurang, sehingga guru 
tersebut kita ikutkan pada pelatihan-pelatihan." 

I , 
c. Apakah faktor yang mendukung dan menghambat bapak melakukan 

sulj ·se terhadap guru untuk meningkatkan kualitas guru mengajar? 

"F or yang mendukung ini ya kita lihat Alhamdulillah di sekolah ini 
guniii.ya memiliki kompetensi yang baiklah. Sudah pernah ikut UKG 
semulmya, sudah tersertifikasi, itu adalah salah satu fuktor pendukung, 
kemrtdian pengawas yang selalu intens menanyakan apa semuanya. 
Kemtidian faktor yang lain juga guru-guru yang sudah umum 
menggunakan yang namanya model-model pembelajaran. Dan guru­
guru lrata-rata guru -guru yang jam mengajarnya sudah lama, sudah 
terbi¥a, sehingga tinggal penguatan-penguatan , saja. Faktor 
pengi;Iambatnya dalam hal pendampingan, guru sebcya untuk 
membimbing guru yang lain. Misalnya guru Biologi senior 
membimbing guru Biologi yang barn. Yang agak susah, bimbingannya 
itu p~da waktu tidak langsung saja .. Pendampingannya itn ya dilakukan 
pada I waktu istirahat. Ya lagi-lagi masalah penjadwalan. Faktor 
pengl\.ambat yang juga adalah persoalan pemilihan waktu yang tepat. 
Kadahg sudah dijadwalkan sejJeiti ini, bisa saja teijadi ketika misalnya 
ada yang tidak tepat antara mapel yang kita jadwalkan dengan materi 
yang jwajarkan oleh giuu, misalnya seperti ini .. ketika kita jadwalkan 
ternyata dia posisi sedang ulangan. Jadi kita menyesuaikan. Kita 
fleksihel saja, kita kasih diajangka waktu, eh ini adajadwal begini, kira­
kira Rapan bisa dilaksanakannya. Jadi itu persoalan waktlJ. Kemudian 
masaJai1 pengumpulan perangkatjuga, perangkat kan memang barns ada 
den~ guru. Terkadang juga itu diminta dipihak sekolah, perlu lama. 
Tapi tata-rata guru memiliki perangkat-perangkat tersedia. Seperti itu." 

4. Peran Ke~ala Sekolah seba_gai leader. 

a. Bapana bapak menangani guru yang sering tidak masuk mengajar 

atau Lang tertib dalam menyusun perangkat pembelajaran? 

I 
"Bagiplana guru yang sering tidak masuk mengajar, yang pertama, satu, 
pasti kita tegur secara lisan. Dua, kita panggil2 kali, apa persoalannya, 
apa p1ermasalahannya, kalau masih juga ini kita buat panggilan surat 
pertaiha, barn kita buat panggilan surat kedua, barn panggilan surat 
ketigrt, masih juga ini, barn kita serahkan ke pil1ak Dinas Pendidikan. 
Nantijpihak Dinas Pendidikan memanggil kami, kalau kira-kira itu perlu 
dilaktlkan maka dibuat tim pemeriksa. Seperti ada salah satu guru kita 
kematen itu kita periksa. Tim itu langsung S K Bupati. Tim itu kepala 
sekol~h, dinas pendidikan dan dari inspektorat. Tapi ya selalu kita 
ingatkan. Yangjelas dari pihak sekolah ya ditegur secara lisan. Kitajuga 
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kadang melihat absensinya, apakah dari jurnal kelas ada apa semuanya. 
Pang~an pertama, kedua dan ketiga. Karena yang bisa memberi 
hukuinan itu tim. Bisa dengan turon pangkat, naik pangkat, 
diberrentikan, itu oleh tim. Tapi ya ini untuk guru negeri, iigak susah. 
Tapi kalau itu guru-guru honor sekolah, lebih cepat.Kalau guru negeri 
ya p~rlu proses. Kalan guru honor ya bisa langsung kita berhentikan, 
seper'ti itu. Hasil pemeriksaan tim langsung kita serahkan pada bupati. 
Anggota tim kita yaitu diketuai kepala sekolah, BKD bagian 
kepegawaian, khusus yang menangani pegawai bermasalah, kemudian 
dari I Dinas Pendidikan yaitu dari kasi Tenaga Pendidik dan 
Kependidikan, dan lnspektorat. Jadi kalau terhadap guru negeri ada 
prosclmya, kecuali terhadap guru yang kita rekrut sendiri. 

b. Apakb faktor pendukung dan penghambat bapak selaku pemimpin 
I . . 

terkait upaya peningkatan kualitas guru mengajar? .~ 
. ~:~ ... -
Faktor pendukung, saya sangat akrab., karena memulai segala sesuatu 
dari ~ini, sejak awal. Jadi jalur komunikasi dan saling memahami itu 
modal besar bagi saya. Saya bisa membaca karakter gum orang 
bagailnana, kalau guru begini, ada yang kita tidak bisa begini, ada yang 
kita Hams sabar deogan dia. Ada yang kita harus tegas, karena pola 
pemifupinan kim penerapimnya berbeda-beda. Ada yang otoiiter, kapan 
kita Hams otoriter, ada yang demokratis, kapan kita hams demokratis, 
kapart kita hams secara langsung, tergantung siapa yang harus kita 
pimphi. Kedua, faktor pendukunguya juga ya yang saya rasa teman­
temari siap mendukung, bekerjasarna di dalam kegiatan-kegiatan. 
AlhaJhdulillah ya beljalan semua kegiatan-kegiatan. Kemudian faktor 
penghambat ya, faktor waktu. Ya mengajar, mau mela~utkan sekolal1 
kulial\, kita lihat ada nggak penggantinya itu. Misalnya dia itu pelatihan. 
Berapa lama dia menillggalkan, hams ada yang mengganti gurunya. 
Kemctdian ya tentu juga faktor pembiayaan. Nda ada dari sekolah untuk 
membiayai gum. Tetapi kami selalu menyarnpaikan supaya guru tetap 
menalnbahkan kualitasnya. Sekarangkan canggih sudiili. Media-media 
bisa rhembantu untuk meningkatkan. Yah, terbukti guru kita ini sudah 
tahunlkedua ini kan untuk guru berprestasi kan dari SMAN 4 tems yang 
mewakili provinsi, itu sudah satu buktinya. Guru kita yang ikut 
memcinangkan juara-juara tingkat nasional, seperti tingkat inobel, 
Alharhdulillah banyak sudah prestasi-prestasi dari guru kita. Gum-gum 
berpn)stasi lain ya masih gum-guru kita. Cw.na yangjangan sampaijadi 
persohlan ketika ikut Iomba, pekeljaanjadi terbengkalai. Itu ketika dia 
ikut Ic\mba, pelatihan, pasti kita cari penggantinya. Kalan tidak ada ya 
paling tidak tugas atau apa yang disarnpaikan gum yang bersangkutan. 
Terlalu banyak juga mengikuti kegiatan diluar, pengembangan dirinya, 
bisaj~ga menghambat tugas fungsionalnya didalam." 
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5. Peran K pala Sekolah sebagai innovator. 

a. ~a · ana Bapak melaknkan innovasi nntuk meningkatkan kualitas 

guru mengajar? 

"Seoagai innovator itu, kepala sekolah tidak boleh canggnng terhadap 
sesu~tu yang barn. Dia hams selalu berinnovasi terns menerus. Inovasi 
ini blmyak saja yang bisa kita lakukan. Dalam hal penanganan siswa, 
kita hams bisa berinnovasi. Mungkin sistemnya kita perbaharni, ya dulu 
tidak ada pengajian, kita inovasi ada pengajian setiap Senin minggu 
ketig~ sekali dalam satu bulan yang diikuti oleh siswa dan guru. Kita 
tidaktboleh puas. Harns mengembangkan inovasi barn nntuk penyapaian 
mutu sekolal1. Salah satu bentuk inovasi nntuk meningkatkan kualitas 
guru mengajar kemaren kita sudail membuat produk yang bisa 
mem antu guru itu namanya progran1 SABO, itu online, jadi disitu nati 

-=:!da banyak materi yang bisa didownload keguru, . masalah penilaian, 
juga ~rtikel-artikel kalau nanti dimasukkan di SABO, program itu ya 
salahlsatu bentuk inovasi Tal1nn 2016. Pemeriksaan menggnnakan UK 
Reader, Lembar Jawaban Kinerja tidak lagi manual. Membantu guru 
dalani melihat nilai dan menganalisis soal yang ada. Inovasi dalam 
penin~atan guru itu bisa kita lihat melalui pendekatan dan pelatihan. 
Con~hnya: kita akan coba men~::embangkan kegiatan MGMP dalam 
sekoliih. Alhamdulillall di sekolah kita ini beberapa guru beberapa 
bidang yang mt'njadi ketua MGMP Kabupaten. Membuka Jurnal Guru, 
artike/ guru yang sudall terbit itu biar membantu semangat mengajar . 
Kayakuya belum ada sekolah lain yang membuat jumal guru itu. Jurnal 

' yang berisi hasil penelitian guru-guru tentang Belajar Mengajar. Jadi 
guru-~ bisa sharing tentang bagaimana menangani ini, itu melalui 
jurnaii yang diterbitkan disekolah. Dalam sekolah saja, sempat kita 
meneritkan 1 jumal." 

b. Adakah pengev~Juasian atau upaya untuk mengukur inovasi yang 

dilak1an ap~ah sudal1 cukup baik atau kurang efektif? 

I 
"Di ISO itu kita ada nan1anya menyebarkan angket. Ke orang tua siswa 
dan s~wa. Tentang keterlaksanaan. Disitu bisa kita lillat berapa persen 
yang Uaik, berapa persen yang tidak baik, itu ada. Yang melaknkan ibn 
Waka Manajemen Mutu. Ada laporannya, bisa dilillat Tiap tahun, tiap 
semester orang tua kita beri angket, dianalisis. Kemaren, hasilnya masih 
terhitting baik!ah secara keseluruhan. Bahkan ada yang amat baik. Yang 
kurang-kurang itu yang jadi perhatian dan nanti kita masukkan dalam 
pro~ kerja selanjutnya" 

c. F~~ ~enghambat dan pendukung Bapak sebagai innovator nntuk 

menin tkan kualitas guru mengajar apa pak? 
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" Faktor penghambatnya, daya dukung keuangan itn yang pertama. 
Persba!an kedua, inovasi itn sesuai gak dengan juknis yang ada. Kadang 
kita jnau innovasi begini temyata ju!;".nisnya tidak mendukung. Karena 
juknis yang ada ini kan dibuat secara umum saja untuk sekolah, kalau 
menler!ukan inovasi ya tentn kami kordinasikan dengan komite. Seperti 
kem¥en ada kegiatan Iomba Internasional di Bangkok. Itn kan salah 
satu lbentuk innovasi mengirimkan delegasi ke tingkat Intemasional. 
Nda mungkin, pembiayaan dari pibak sekolah, tidak ada. Kordinasilah 
deng\m komite sekolah untuk membantu pembiayaan-pembiayaan, 
Alhamdulillah berangkat. 
Fakt?r penduktmg, ketika kita melaksanakan inovasi, insyaAllah guru 
cepat aja. Kemudia:t daya dukung kita lengkap. Misahtya sekolah kita 
ini besar, letak sekolah ini juga tidak terlalu jauh dari ibukota, jaringan 
aksd internet mudahlah dibandingkan sekolah lain. Sebingga ada 
inov~si ya mudah saja dilaksunakan." 

.;,:·· 

6. Peran Kepala Sekolah sebagai motivator. 

I 
a. Bagaimana peran bapak sebagai motivator di sekolah dalam hal 

1.. k" tuk "gktk penyemaan sapras atau penataan ruang erJa un meum a an 

kualiL guru mengajar? 

"Kallu kita punya konsep, kemudian kita serahkan pada sapras. Sapras 
mendata guru ada berapa, meja, kursi kurang berapa. Ruangan sebisa 
mun@cm juga memudahkan kita berkordinasi. Tapi kalau mema\1.g 
ruangannya tidak cukup ya mau apa Iagi?" 

b. Bagalmana cara bapak mencipt.akan hubungan kerja yang harmonis di 
I . . 

· kalangan antar guru dan karyawan? 

" sa)a seb~gai pemiulpin yang pertama harus memahami dulu masing­
mashlg karakter guru yang ada. Sebagai peminlpin, kapan saya hams 
bersilfap otoriter dan kepada siapa, kapan saya hams bersikap 
demo)aatis dan kepada siapa, kapan saya harus sportif dan kepada siapa. 
Kita harus pahami. Kedua kita harus paham juknis dan tupoksi ada di 
ISO kita itu. Ya sebisa mungkin kita harus mengikuti itu. Sebagai 
seorahg pemiulpin tidak semua yang ada bisa memberikan yang terbaik 
pada kemuanya. Alhamdulillah saya kemaren mewakili provinsi Kaltinl 
menj~di" kepala sekolah berprestasi. ltu semua berkat dukungan dari 
temrul.-teman guru. Karena penilaian guru berprestasi itu dari prestasi 
guru, lsiswa, sekolah dan kepala sekolah itu sendiri. Beberapa kali saya 
juga ikutkegiatan keijasama Benchmarking Networking Kepala Sekolah 
Tin~at Nasional dan Internasional yang ada di Indonesia. 
Alhathdulillah dua kali berturu-turut saya diundang untuk mengikuti 
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dan itu penilaian dari pusat Jtu sekaligus menjadi motivasi bagi saya 
dan guru-guru. Ketika saya mengikuti dan terpilih menjadi kepala 
sekqlah berprestasi, Alhamdnlillah tahWl selanjutnya guru kita yang , 
me\vakili Kaltim. Tahtm berikutnya guru kita lagi yang mewakili 
Kalfun. Jadi 2 ka!i berturut-turut guru kita mewakili Kaltim. Mudah­
mudahan tahWl berikutnya mewakili lagi. Jadi, jarang kita temui dalam 
perlbmbaan itu berturut -turut peserta dari sekolah itu mewakili." 

c. BagLana kepala sekolah melakukan reward dan punishment terkait 

I · kuli ·? penyapatan a tas guru mengaJar 

"RJardyang paling baik, kita membaca peluang. Kalan di Provinsi ada 
pemilihan Guru Berjasa, Berprestasi, ya sekolah mengusulkan. 
Alh4mdulillah guru-guru dapat uang, dapat penghargaan. Kahtu di 
tingkat Kabupaten ya begitu juga Tapi Alhamdulillah dari usulan itu, 
gun/-guru kita yang kita usulkan sebagai guru berprestasi, berjasa ya ada 
saja I yang dapat baik dari pemerintah provinsi, bupati maupun 
kabupaten. Reward yang selanjutnya ya kalau ada kegiatan-kegiatan 
mis<iluya diminta sebagai pernateri, instruktur, pernbicara, kita atas 
nam~ sekolah rneminta dia untuk mengisi berdasarkan keilrnuan." 

d. Apa fuktor yang rnendukung kepala sekolal1 melakukan motivasi 

terhadap guru agar mengajar dengan lebili meningkat lagi? 

FJr penduku.<:~g: komitulen, kerjasama, semuanya kuat karena bisa 
sa!irig bekerj a sama. Say a harus memulai du lu sebelum rnembuat aturan. 
SebJgai contoh, saya harus disiplin. Saya harus datang duluan ke 
sekdlah. Pulang belakangan. Kita mengadakan sholat zhulmr berj atnaah 
ya shya harus hadir disitu. Karena kita iui orang dewasa. Pendidikan 
orruig dewasa tidak bisa menggurui. Perlu kesabaran, tidak emosional, 
artinya kita berikan contoh. Tetap saja yang namanya rnanusia ada 
keklirangan. Motivasi ada dari luar dan dalam. Motivasi darl dalam 
adaihb dari gurunya. Saya kepala sekolah hanya fuktor luar saja. Salah 
satul contoh motivasi ya kita mengadakan pengajian setiap Seuin 
bersama mnrid, dan guru, memupuk kebersatnaan. Motivator yang baik 
hantl. tampil duluan. Kita mengumpul RPP ya saya harus rnengumpul 
RPPI juga. Kita mengajar, ya saya harus mengajar juga. Saya mengisi 
Bimbel4 jam/minggu, dan membimbing siswa pada OSN Kimia 2 jam 
seminggu pada hari Jum'at atau Sabtu." 

e. Apa faktor penghambat kepala sekolah memotivasi guru agar kualitas 

mengajamya meningkat? 
I . 

"Faktor penghambat saya selaku motivator guru ya pertama kita harus 
pah 1 bahwa motivasi lebih kuat itu adalah dari kesadaran guru. Perlu 
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menumbuhkan upaya kesadaran guru-guru supaya sadar saya harus 
menga)ar. Menyadarkan guru-guru memahami tupoksinya, kemudian 
bagain\.ana menyadarkan gJIU muncul motivasi dan kesadaran dari 
dalam :dirinya karena bagaimanapun, motivasi yang paling knat adalah 
dari guru tersebut." 

' . 
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Proses !penyusunan Program Sekolah sebagai perencanaan keuangan 
sekolah I yang dil~s.an~an ~~cara partisipatif melalui tahapan 1) kepala 
sekolah mempelaJan VISI, Ill!SI, 2) kepala sekolah mengundang guru dan· 
pengtiiU!l komite sekolah menyusun draf Program Sekolah, 3) kepala 
sekolah \ bersama guru, pengurus komite sekolah membahas Program 
Sekolah, dan 4) Program Sekola!J siap digunakan. 
Prograni sekolah yang dibuat tidak dikun!pulkan ke Dinas pendidikan atau 
kepada pengawas tetapi cukup disimpan di sekolah saja." (wawancara 
tanggal27 Januari 2017). 

2. BagaimaL Kepala sekolah menyupervisi kepala sekolah dan guru senior. 
I ., . 

In forman: 
Supervi~i hakekatnya adala!J perbaikan belajar dan mengajar. Baik itu 
belajar bagi siswa, belajar dan mengajar bagi guru dan membantu kepala 
sekolah dalarn mengelola administrasi pendidikan di sekola!J. 
Pada d~arnya supervise yang dilakukan pengawas lebih kearah pembinaan 
dan ber~ifat kolegial. Artinya· supervisi yang dilakukan bukan untuk 
menghaiilini tetapi membantu dalarn proses pembelajaran dan kelengkapan 

. administksi sekola!I 
Pertama 1- tama yang dilakukan adalah menyampaikan kepada pihak 
sekolah bahwa pengawas akan datang ke sekola!I, apabila pengawas akan 
melakuldm supervisi untuk guru maka akan disarnpaikan kepada kepala 
sekolah bahwa pengawas akan menyupervisi guru mata pelajaran. Yang 
dilakukar oleh pengawas adalah mengadakan pertemuan dengan guru dan 
membicarau rencana supervisi yang akan dilakukan pengawas. Tergantung 
sekarang pengawas ditugaskan untuk menyupervisi apa oleh Dinas, 
misalny~ perangkat pembelajaran atau proses pe1nbelajaran di dalarn kelas. 
Demikiab. juga halnya apabila pengawas akan menyupervisi administrasi 
kepala sbkolah , tergantung apa yang menjadi arah supervisi, misalnya 
administtasi dokumen kurikulum atau adrninistrasi tata usaha, 
Intinya adalah supervisi yang dilakukan pengawas barns sesuai dengan surat 
tugas yahg ada. Dalarn hal ini bukan berarti pengawas itu melakukau 
supervisi\setelah ada surat tugas walaupun tanpa surat tngas pengawas tetap 
melak"Ukan supervisi ke sekolah. (wawancara tanggal27 Januari 2017). 

3. Apa kendaia dalarn menyupervisi kepala sekolah dan guru 

InformaJ 
Kendala \yang sering ditemui di lapangan adalah kurang siapnya guru 
maupun ll:epala sekolah untuk disupervsi. Untuk guru adalah kurang siapnya 
perangkat yang akan dibawa ke dalarn kelas. Terutama apabila proses 
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6. Bagaim,na strategi bapak melakukan supervise manajerial untuk 

meningk~tkan kinerja sekolah? 

Informj: 
"Melak:Jkan pemantauan terhadapat kegiatan administrasi kepala sekolah 
dan sekllligus melakukan pembinaan administrasi sesuai dengan 8 Standar 
Nasionai Pendidikan. Pembinaan ini dilakukan secara terns menerus dan 
berkesin~bungan serta disesuaikan dengan kemampuan manajerial yang 
dimiliki kepala sekolah." (wawancara tanggal 27 Januari 2017). 

7. Bagaimana cara bapak memantau tupoksi dan tanggung jawab guru 

professiojal yang sudah bersertifikasi? 

I Informan 1 ..._,._: r-

"Cukuplah dengan membawa instrumen tentang pemantauan tupoksi guru. 
Dari instriunen ini akan terlihat bagian mana yang sudah terpenuhi dan 
bagian Diana yang belum terpenuhi, apalagi untuk guru yang sudah 
sertifikasi\ maka kewajiban gurulah untuk memenuhi tupoksi tersebut." 

· (wawancaratanggal27 Januari 2017). 

8. Teknik apa yang bapak lakukan untuk meningkatkan kinerja sekolah? 

Informan: 
"Pertanyaan ini terlalu luas, sebab menyangkut semua aspek 8 Stan dar 
Pendidikru\, coba dipertajam atau dibatasi, ok?" (wawancara tanggal 27 
Januari 2017). 

9. Bagaimana cara bapak menilai kepala sekolal1 dalam meningkatkan kualitas 

kinerja guru dan stafl 

Informan: 
"Kan ada ~enilaian Kinerja Guru dan Penilaian Kinerja Kepala Sekolah." 
(wawancara tangga127 Januari 2017). 

10. Bagainlana cara bapak memantau kinerja kepala sekolah dalam 

melaksanak administrasi sekolah, memenuhi SNP? 

Informan: 
"Yang jelas untuk memantau kinerja kepala sekolah tentunya dengan 
supervisi, mbnitoring dan evaluasi." (wawancara tangga127 Januari 2017). 
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11. Bagairnana bapak m<':laknkan supervisi pembelajaran dengan melakukan 

pemantJan proses pembelajirran pada tahap perencanaan, pelaksanaan dan 

penilaian basil belajar? 

Infommn: 
"Pertama yang dilakukan adalab dengan melakukukan supervisi pada 
bagian ~erencanaan pembelajaran yang dimiliki oleb guru, setelah 
perencanaan !engkap dan baik maka dilanjutkan dengan pelaksanaan 
pembelajb:an di dalam kelas atau di luar kelas kemudian dari basil 
perenc~an dan pelaksanaan pembelajaran dilakukanlah penilaian basil 
pembelajaran ... nab dari basil pembelajaran ini diadakanlah tindak lanjut." 
(wawandra tanggal27 Januari 2017). 
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Lampiran 8. Transkrip Wawancara Informan Sisw.a . 

1. Berapajam ~alam seminggu kepala sekolal1 m~ngajar di kelasmu? 

Informank 
"Kalan d~ kelas kami beliau mengajar hari Selasa sebanyak 2 jam dan hari 
Sabtu 2 jam." (wawancara tanggal26 Januari 2017). 

I 
Informan~: 
"Iya total\ beliau mengajar 5 jam dalam seminggu. Ada juga Lintas Minat 
sebanyak B jam setiap hari Jum'at" (wawancara tanggal26 Januari 2017). 

2. Jika beliau b~rangkat beliau meninggalkan tugas atau digantikan guru lain dan 

mata pelajark!ain? ' · 

I 
lnforman 1: 
"Dulu w~~~ ada ibn guru D jika beliau tidak masuk mengajar digantikan oleh 
bu guru D Sekarang bu guru D sudah tidak ada, jadi beliau meninggalkan 

· soal-soal." (wawancara tanggal26 Januari 2017). . 

3. Berapa kali Jalam sebulan rata-rata kepala sekolah tidak masuk mengajar di 

kelas karena oerangkat atau urusan lainnya? Apakah cukup sering? 
I . 

Informan 1f 
" Tidak, rata-rata beliau tidak masuk mengajar 2 kali dalam sebulan." 
(wawancar~ tanggal26 Januari 2017). 

Informan 21: · 
"Y a, rata-rJta beliau tidak masuk mengajar di kelas kami juga 2 kali dalam 

. sebulan." (i-awancara tangga126 Januari 2017). 

4. Bagainl~ beliau mengajar, apakall beliau jelas dalam menjelaskan 

pell!i aran? Apakall beliau galak, atau killer? 

Informan 1 \ · 
Tidak bu, b~liau kalau menerangkan sangatjelas, beliau sering melucu -lucu 
di dalam kelas." (wawancara tangga126 Januari 2017). 

Informan2: 
"Gurauan yang diplesetkan, tapi dalam koridor pelajaran." (wawancara 
tanggal26 J~nuari 2017). 
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Lampi ran 9. Dokumentasi 

Gambar 1. Wawancara dengan guru di Ruang Tata Usaha 

Gambar 2. Mewawancarai Kepala Sekolah di Ruang Kepala Sekolah 
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Gambar 3. Wawancara dengan Siswa di Meja Piket Sek.olah. 

Gambar 4. Mewawancarai Pengawas Sekolah di Dinas Pendidikan Berau 
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